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ABSTRAKSI “

Penelitian  dengan judul POSISI PEREMPUAN DI MEDIA MASSA
WANITA ISLAM (Content Analysis : Bahasan Utama Masalah Wanita Islam Ummi
Edisi 1/V/1413 H/1993 M) sampai dengan 12/1X/1418 H/ 1998 M dilakukan
berangkat dari keinginan melihat bagaimana majalah wanita Islam UMMI sebagai
media dakwah Islamiyah memposisikan perempuan dibidang ekonomi, politik,
pendidikan, hukum dan keluarga ? Apakah positif, negatif atau netral.

- Sebagal upaya memenubhi keinginan tersebut maka peneliti menetapkan untuk
menggunakan Tehnik Content Analisa. Penelitian yang melibatkan 30 sampel ini
menggunakan  unit analisa tematik, menggunakan uji kesahihan test-re test,
menetapkan kategori tema sesuai kebutuhan penelitian yaitu ekonomi, politik,
pendidikan, hukum dan keluarga dan kategori posisi anggapan positif, negatif dan

netral.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pengertian  dakwah seringkali dikacaukan dengan pengertian yang
sangat sempit. Dakwah disangka hanya proses transformasi nilai dari Da’l (Subyck
Dakwah) terhadap Mad’u (Obyek Dakwah) dalam sebuah forum tertentu yang
lazim discbut pengajian.

Sebenarnya Dakwah tidak sesempit makna diatas. Apabila ditinjau
dart definisinya, Dakwah adalah suatu upaya mengubah suatu situasi kepada
situasi lain - yang lebih baik sesuai ajaran Islam, atau proses mengajak manusia ke
Jalan Allah(Dr. Wardi Bachiiar, 1997:31). 1.ebih spesilik lagi Dakwah berasal dari
kata arab yang artinya ajakan, seruan, panggilan atau undangan. llmu dakwah
adalah suatu ilmu pengetahuan yang berisi cara cara dan tuntunan bagaimana
menarik  perhatian manusia untuk menganut, menyetujui, melaksanakan suatu
ideologi, pendapat |, dan pekerjaan vang tertentu. Menurut Islam, Dakwah adalah
mengajak  manusia dengan cara bijaksana ke jalan yang benar sesuai dengan
perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mercka di dunia dan di

akhirat (Prof, Dr. Thoha Yahva Ocmar MA, 1993 1) Dakwah memiliki



kedekatan terminologi dengan “penerangan™ dan * Penyiaran™. Namun keduanya
tidak sama karena penyiaran dan penerangan adalah bagian dari dakwah.

Dakyvah jsebagai; sebualy nroses,imelibatkan; banyak - unsur; diantacanyay
Subyek dakwah (Da’l), Obyek Dakwah (Mad’u), Materi Dakwah (Maddah), Media
Dakwah (Wasilah) dan Metode Dakwah. (Dr. wardi Bachtiar, 1997 : 13).

Akhir akhir ini muncul begitu banyak media yang mengaku dirinva
scbagai media dakwah Islamiyah. Radio megatakan dirinya radio muslim, ‘T'elevisi
Juga berlomba mencattakan diri sebagai media dakwah dengan bukti menampilkan
program program khusus untuk orang Islam, dan tidak ketinggalan pula dengan
media  cetak. Untuk media yang disebut terakhir, dewasa ini menunjukkan
perkembangan yang luar biasa, baik yang bernuansa pemikiran modern maupun yang
bermotif tradisional. Maraknya kemunculan media ini, kemudian dibarengi pula
dengan munculnya banyak peersoalan dakwah yang harus dicermati, utamanya
tentang materi yang disuguhkan.

Matert - Dakwah scbhagai, salah sty unsug dakwah, harus; selalu dijaga
keakuratanya. Utamanya pesan yang disampaikan oleh materi dakwah tersebut.
Pemuatan pesan pesan dari materi dakwah yang tidak akurat bisa berakibat latal.
Islam bisa dituduh sebagi agama yang kaku, ortodoks dan lain sebagainya. Padahal
Islam adalah agama yang turun untuk I\cmux!uhulu;l umal, agama Islam muncul tdak

untuk membawa kesulitan bagi umat manusia.  Tuduhan yang semacam itu, tidak




%
dapat dihindari begitu saja karcna pada kenyataanya ada sebagian kelompok Islam
yang menerjemahkan Islam demikian membelenggu.

Kemuncubynivavanag kesetaraan nlakic lakidanperempuan anenjadi salah
satu bukti gamangnya umat Islam dalam memberikan counter wacana. Sebagian
malah memberikan klaim sebagai satu hal yang negatif yang beertentangan dengan
Islam, apalagi datang dari barat.Padahal Islam telah jelas jelas mencatatkan dalam Al
Quran Surat 49: 13 |
L) dilaie aSa SE ) g8 ) Wl (J5 L g U gadh aSillea 5 ) OS3 (e aSUGIA U g Ul L

JEILY [ulc. A o) !,S

Artiya “wahai seluruh manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu terdiri
dart laki laki dan perempuan dan kami jadikan kamu berbangsa bangsa dan
bersuku suku - agar kamu saling mengenal, sesungguhnya yang termulia
diantara kamu adalah yang paling bertakwa™,

Pada bagian lain Al Quran memuat

“Sesungguhnya  Allah tidak | mernyai-yiakan  amal orang orang vang

beramal baik laki laki maupun perempuan = (QS, 3 : 195).

Sementara muhammmad Al Ghhazali, ulama besar berkebangsaan Mesir,
menulis kalau kita mengembalikan pandangan sebelum seribu tahun, maka kita akan
menemukan perempuan mengalami keistimewaan dalam bidang materi dan sosial
yanga tidak dikenal oleh perempuan di lima baenua. Mereka lebih bebas dari

perempuan Barat saat ini di luar pakaian (Quraish Shihab, 19935 : 269).




A

Dilain pihak masyarakat Islam telah terhegemonti oleh pemahaman yang
menyiratkan ketidak adilan masyarakat terhadap perempuan. Tuhan telah dinisbatkan
kelakiidakiam (Maskulin), KemudianiAdam telahidiyakini sebagaiomanusia pertama
dan Hawa sebagai manusia kedua. Padahal tidak saiupuna ayat Al Quran vang
mencantumkan berita tersebut. (Siti Ruhaini Dzuhartin Dalam Irwan abdullah, 1997
102)

Di Luar konteks ajaran Islam, di masyarakatpun terjadi ketidakadilan
antar jenis kelamin. Ketimpangan ini telah terkonstruk  demikian lamanya hingga
diyakini sebagai suatu kebenaran. Mansour Fagih telah mengidentifikasikan bentuk
bentuk ketidakadilan tersebut ke dalam lima jenis. Pérlama. Marginalisasi , adalah
bentuk pemiskinan ckonomi terhadap satu jenis kelamin tertentu yang dalam hal i
adalah percmpuan. Tumbuhnya tehnologi pertanian telah melahirkan alat alat
pertanian  yang tidak  mungkin dipergunakan olch.  perempuan.  Schingga
menyebabkan perempuan terpinggirkan. Kedua,Swbordinasi. Subordinasi terjadi
dalam: rumah tangea, masyarakat,  negara dan dunja kerja, Banyak kebiakan dibuat
tanpa mengindahkan kepentingan perempuan. Perempuan  hanya dianggap sebagai
manusia kedua yang hanya pantas tinggal di rumah. Ketiga, Stereotype. Stereotipi
adalah pelabelan negatif, masyarakat meyakini anggapan bahwa perempuan memang
harus dimarginalisasikan, disubordinasikan dibatasi dan disulitkan.  Karenanya
berkembang anggapan  bahwa laki laki adalah pencart nafkah utama dan perempuan

pencari nalkah tambahan, maka perempuan boleh dibayar lebih kecil. Keempat,



Violence Niolence atau  kekerasan dalam  konteks ini sering daitimpakan pada
perempuan. Kekerasan bisa berbentuk perkosaan dan sampai bentuk vang paling
halus sekiihipinsaywita,dipdlecehana soksuatlb v sterjadid kitfend adac- dn gapad salpad
perempuan lebih lemah dari laki laki karena itu perempuan boleh ditimpa kekerasan.
Dan yang kelima, Double burden, Adalah penimpaaan peran ganda bagi perempuan.
Adanya keyakinan bahwa perempuan adalah perkerja domestik menyebabakan
timbul pula keyakinan dosa besar apabila perempuan meninggalkan pekerjaan rumah.
Jika perempuan scorang plerwempuan memilik kerja diluar, maka serta merta
perempuan itu  harus memerankan kerja ganda, yaitu kerja domesik dan kerja publik
yang dipilihnya. Pekerjaan ini sulit dipertukarkan, karena laki laki meyakini dirinya

adalah pekerja publik. ( Mansuor Faqih , 1997: 72 - 77)

Dr. Thamrin Amal Tamagola, Dalam disertasi untuk meraih gelar
doktoralnya, melakukan sebuah penelitian terhadap iklan di empat majalah Wanita
Indonesia,yaity, Saninehy, Keeting, Femina; den  Pertiwi, dan-menghasitkon <lima
katagori citra perempuan yang digambarkan dalam iklan-iklan di majalah wanita
tersebut. Lima citra tersebut adalah, Citra Pilar, Citra Pinggan, Citra Peraduan,
Citra Pigura dan Citra Pergaulan. Citra pigura menggambarkan penekanan betapa
pentingnya para perempuan kelas menengah ke atas untuk selalu tampil memikat,
untuk 1tu perempuan harus menguburkan keperempuannya yang terberikan secara

biologis.  Citra Pilar, Penggambaran perempuan scbagai pengurus utama rumah




tanggpa. Walaupun lak-laki dan perempuan dianggap sama namun secara kodrati tetap
digambarkan berbeda. Citra Peraduan, sudah sepantasnya perempuan dijadikan
obyekdipéinuasdlaki<lakdi khusasmyad pbailbas seksead. Oitke Pinggais, tlalerlepas dan
seberapa tingkat penghasilan dan pendidikan perempuan tempat perempuan tetap di
dapur, dan dapur dianggap dunia yang mustahil dihindari. Dan Citra Pergaulan,
perempuan digambarkan selalu ingin diterima di sebuah masyarakat tertentu.
Sehingga segala usaha harus dilakukan. (Mansour I'aqih dkk, 1998).

Sementara persoalan  ketimpangan relasi laki-laki dan perempuan di
masyarakat harus segara dipecahkan. Islampun harus segera berbenah diri agar Islam
tidak dituduh ketinggalan jaman dan kolot. Salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan mengadakan  penclitian  terhadap  makna dari pesan-pesan yang
disuguhkan olch media Islam, sebagai upaya untuk menjaga laliditas pesan materi
dakwah.

Realita yang terjadi dalam media cetak kita (tidak saja media Islam)
adalah;;sajian materipyapg tidak menghiraukan ketertindasan salah satw jenis kelamin:
Sering peristiwa kekerasan terhadap perempuan oleh media massa hanya dilihat
sebagai kasus krimainal murni, artinya tidak dilihat sebagai kasus ketidak adanya
penghargaan pada satu jenis kelamin tertentu. Kasus pelecchan seksual dijadikan
berita guyonan, dan sckaligus terang terangan merendahkan jenis kelamin tertentu.,

(M. Zant Abar dedam Mansour Fagih dkk, 1998: 53-56).




Sementara persoalan ketimpangan relasi laki-laki dan perempuan
di masyarakat harus segara dipecahkan. Islam pun harus segera berbenah diri
agar Istam™tidak driuduh Ketinggalan jaman dan kolot. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan mengadakan penelitian terhadap makna dari
pesan-pesan yang disuguhkan oleh media Islam, sebagai upaya untuk
menjaga validitas pesan materi dakwah.

Realita yang terjadi dalam media cetak kita (tidak saja media
Islam) adalah sajian materi yang tidak menghiraukan ketertindasan salal satu
Jenis kelamin. Sering peristiwa kekerasan terhadap perempuan oleh media
massa hanya dilihat sebagai kasus kriminal murni. artinya tidak dilihat
scbagai kasus ketidak adanya penghargaan pada satu jenis kelamin tertentu.
Rasus pelecchan scksual dijadikan berita guvonan, dan sckaligus terang
terangan merendahkan jenis kelamin  tertentu. (M. Zaini Abar  dalam
Mensour I'agih dkk, 1998: 35-56).

Eskant iietinlikic antedia® €CLak Vi cukap banyak, seperti” yang
telah disinggung di atas. Salah satu vang diterbitkan adalah Majalah UMM
berjargon “ldentitas wanita Islami”, Selanjutnya majalah ini menjadi pilihan
peneliti scbagai obyck penelitian.  Alasan pengambilan UMMI, karena
sepanjang peneliti ketahui UMMI adalah satu-satunya majalah Islam yang

terbit khusus untuk wanita Islam, disamping itu ada majalah scrupa bernama



ANNIDA namun terbit untuk segmen di bawah UMMI dan lebih banyak
berisi cerita cerita pendek.
B IUDUF PENEEITIAN
Pencelitian  ini hérjudu! POSISI PEREMPUAN DI MEDIA
MASSA WANITA ISLAM(Content Analysis; Bahasan Utama Majalah
Wanita Islam UMMI, Edisi [/V/141311/1993M Sampai Dengan Edisi
[12/1X/141811/1998M) |
C. PERUMUSAN MASALAII
Dengan uraian latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut;

I. Bagaimana  komposisi  pembicaraan bidang ckonomi, politik,
pendidikan, hukum dan kcluarga dalam  bahasan utama majalah
wanita islam UMMI ?

2. Bagaimana Bahasan Utama Majalah  Wanita Islam  UMMI
mumposisikim perempaan 8 Tbidang “politik] eKoHomi: pendidikan,
hukum dan keluarga dalam pembahasanya ?, Apakah positif, negatif
atau netral ?

D. TUJUAN PENELITIAN
Dari perumusan masalah seperti yang telah tertulis di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk




{J

I. Mengetahui bagaimana komposisi pembicaan tentang perempuan di
bidang ckonomi, politik, pendidikan, hukum, kcltiarga di majalah
wainita Aslam LIMMi dasr idgd s

2. Mengetahui bagaimana bahasan utama majalah wanita islam UMM|
memposisikan perempuan dalam bahasan utamanya, apakan’ positif,
negatil atau netral.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Secara praktis penelitian ini peneliti gunakan untuk memenuhi

persyaratan mengambil gelar kesarjanaan Sastra Satu (S1) di Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Scedang untuk lembaga fakultas
Dakwah, pencliti ini diharapkan memberikan sumbangan jumlah dan
keragaman hasil penelitian di Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

Secara teoritis peneliti ini diharapkan memberikan sumbangan
kepada, _keilmuan | Dakwah mengenai c petielithan nsMaterididDiskoads
(MADDALLI.

I. KONSEPTUALISASI

Judul penclitian ini adalah PEREMPUAN DI MEDIA MASSA

WANITA ISLAM (Content Analysis; Bahasan Utama Majalah Wanita

Islam  UMMIL,  Ldisi  1/V/I413H/1993M  Sampai Dengan  Lidisi



[0
UN/T4131171993M - Sampat Dengan Edist 12/1X/1418H/1998M).  Dengan
demikian, yang harus dikolnscptualisasikam adalah Perempuan dan Majalah Wanita
Iskdm
1. Perempuan
Perempuan  adalah padanan kata wanita, yang semuanya dimaksud
untuk menunjuk sosok manusia bervagina. Sebenarnya peneliti tidak terlalu
mempersoalkan mana padanan kata tersebut yang lebih layak dipakai. Namun
demikian perbincangan baru tentang kaum ervagina ini telah menimbulkan
dikotomi makna pada dua kata tersebut.
Pada catatan kaki artikel “Wanita dan Politik”nya di majalah Prisma
Ldist 5/1996, M. Aslar menulis kurang lebih sebagai berikut : konon pengertian
wanita berasal dari bahasa jawa, wanito, kata ini diartikan wani ditata (berani
diatur), secara implisit dimaknai kaum bervagina harus berani diatur oleh kaum
berpenis.  Asumsi tersebut cukup meresahkan kaum feminis yang menolak
kaiimuiperem puar i sebagala sosols yang harus! digtur ukean lakisaka.CUntuic itu
kaum feminis lebih suka menggunakan kata perempuan untuk menyebut kaum
bervagina. Pilihan ini didasarkan pada anggapan bahwa akar kata perempuan
adalah puan yang berarti kemandirian. Kedua kata tersebut sulit dipastikan
perkembanganya. Barangkali kata wanita dipakai scjak jaman kolonial. Dan
konon perempuan pun dianggap berasal dari bahasa Sansckerta. (Catatan Kaki

Arvtikel M Astar, Prisnia 17 19960)



2. Majalah Wanita Islam

Majalah adalah suatu karya yang mengajukan liputan jurnalistik dan
aftikel' berisi inforingsi “dan 'opifi ydng membahas berbagai aspek keéhidupan.
Ada kalanya pemuatan tulisan dalam majalah hanya untuk hiburan. Majalah
lazimnya berjilid, sampuldepannya dapat berilustrasi foto, gambar atau tulisan.
Tetapi dapat pula berisi daftar isi atau artikel utama. (fsnsiklopedia Indonesia
10, 1990: 42)

Sementara Ensiklopedia  Indonesia memberi gambaran demikian
mengenal majalah, Myra M. Sidharta dalam artikelnya berjudul Majalah
Wanita Antara Harapan dan Kenyataan menjelaskan lebih gamblang
tentang majalah, menyangkuttujuan adanya majalah.

Menurut Myra, majalah terutama adalah bahan bacaan, scbagai bahan
bacaan ia harus memenuhi suatu fungsi, yaitu untuk memneri jawaban kepada
rasa ingin tahu pembacanya. Majalah majalah diciptakan untuk membawa
beritauaktual isecara cepatyamakiziia. juga adipersiapkans dalamcwiktiu singkat,
namun isinya harus cukup banyak, bervariasi dan penyajianya menarik. (Afyra
M Sidharta, Vrisma V. 1996: 117)

Ketika kata majalah sudah diberi embel embel kata wanita, masih
menurut - Myra, kata majalah tersebut mempunyai tugas khusus yaitu

menciptakan dunia yang khas untuk wanita(Afyra, Prisma V 1996: 117).




Menurut pcnglihzltunya, adakalanya  majalah  wanita
meneguhkan anggapan yang jamak dianut masyarakat bahwa wanita
adalair - perigasuh” rumah™ tangga “dan”téntu paling mampu menangani
soal rumah tangga, disamping itu menuguhkan wanita sebagai
pendampingh suami yang tentu tidak boleh ketinggalan pembicaraan
dengan laki-laki, tahu hal hal mutakhir dan berita berita aktual. Namun
adakalanya ingin memberikan warna khasnya, memberikan kelas pada
pembacanya dengan menjauhkan dari hal hal yang kontroversial dan
sensasional. Adapula yang justru mencari popularitas dari hal hal
sensasional dengan cara membesarkan hal hal sepele.

Kesimpulanya majalah  wanita Islam adalah majalah yang
memiliki tugas khusus menciptakan dunia yang khas bagi perempuan
yang memiliki nuansa Islam.

.UMM

UMM isuatunamaidariwtajulah perémplian i skamoydngaétbitrdi
ibukota yang berjargon Majalah Wanita Islami. Diterbitkan oleh
Yayasan Ummu Shalihat sejak tahun 1991, beralamat di PO BOX 4125
JKU1304 1. Rubrik yang disuguhkan diantaranya: Surat Ananda, kilas,

Ragam, Bahasan Utama, Nuansa keluarga, Mar'alt  Shalilah,
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Ihya’ussunnah, Serial, Cerpen, Ya UMMI, Ufuk, Qurrata A frim.
Buitu Jannati dan Dapur UMMI.
Mengaaii hoterangdir da - bebaid FubEk ersebac dapdt it

sampaikan scbagai berikut ;

a. Surat Ananda adalah rubrik yang berisi surat surat yang disampaikan
olch pembaca majalah UMMI.

b. Kilas biasanya berisi kisah para tokoh perempuan yang oleh redaksi
dianggap memiliki jasa dalam perjuangan Islam.

¢. Qurrota A’yun adalah rubrik yang berisi artikel tentang anak anak,
biasanya tentang psikologi.

~d. Ya UMMLI adalah rubrik konsultasi

¢. Uluk merupakan salah satu rubri yang menceritakan perkembangan
Islam di negara negara Islam seperti Yordania, Mesir, Iran dan lain
sebagainya,

L Ziarah adalab, rubrik yang berisi wawancara hepadas paradokohy yang

ditampilkan scbuah edisi diterbitkan.




G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam enam bab
yang terdiri-dan Dendahuluan, Metodoloei Penelitian, Perempuan, Relast dan
Posisi Perempuan dalam Islam, Laporasn Hasil Penelitian, Pembahasan dan
Kesimpulan dan Penutup.
Selanjutnya akan peneliti uraikan satu persatu dari masing-masing
pembahasan :
Bab I: Pendahuluan
Pendahuluan berisi © Latar Belakang Masalah, Judul Penchtian,
Perumusan masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian.
Konseptualisasi, Sistematika Pembahasan
Bab 11: Metodologi Penelitian
Metodologi Penelitian berisi @ Jenis Penelitian, Penentuan Unit
Analisis. Penentuan Sampel, kategorisasi, Uji Kesahihan, ‘Tehnik
Pencatatan dan tehnik Analisa data.
Bab 111: Perempuan, Relasi dan Posisinya dalam Islam
Perempuan, relasi dan Posisinya dalam Islam berisi : Perempuan dan
Gerakan Penyetaraan, Relasi Laki-Laki dan Perempuan di Masyarakat.

Posisi Permpuan dalam Islam.




BBab IV: Laporan Hasil Penclitian
Laporan lasil Penelitian Berisi: Deskripsi Obyek Penelitian, Posisi
digilib. Plerempuan;idiiMajalah Wandtaolstana bMIMkilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bab V: Pembahasan

Bab VI: Kesimpulan dan Penutup

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Menurut  Fred N Kerlinger, Analisis isi adalah suatu metode untuk
mengamali d_an mengukur  secara langsung isi komunikasi, tidak seperti secara
langsung mengamati perilaku orang, atau  meminta orang untuk mejawab skala
skala, atau mewawancarai orang. Sang peneliti mengambil  komunikasi
komunikasi  yang telah  dihasilkan  olceh (n':mg dan mengajukan pertanyaan
pertanyaan tentang komunikast it (Don Michael loarney, 1989 :12)

Guido  Stempel  scorang redaktur kawakan dart jurnalism Quarterly,
menguraikan analisis isi sebagal sisatem formal untuk melakukan sesuatu yang
dilakukan oleh kita secara informal tetapt tidak sering sering, menarth kesimpulan
kesimpulan dan pengamtan pengamatan isi. (Don Michael Iluorney 1989: 13)

Analisis isi telah sering dipakar untuk mengkaji pesan pesan media, oleh
kafénad wigtode dine! digunaleand aniuk vinserngadalisid- pesancdécaikwamitatd
keyakinan keyakinan dan kepentingan kepentingan para editor dan penerbit
penerbit, kecenderungan pembaca (berdasarkan asumsi bahwa bahan bahan yang
diterbitkan secara berhasil oleh suatu golongan tertentu, mencerminkan secara
akurat kecenderungan golongan yang  bersangkutan), dan pola pola kchuduyetan
dari bangsa bangsa seutuhnya, bahkan telah dipelajari dengan tehnik penelitian

ini.
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Jenis  penelitian ini adalah deskriptils kwalitatul, Penelitian kwalitauf
adalah penelitian yang sistem pencatatannya menggunakan pemerian (deskripsi)
berdpit ataskatad (Makalaive Bededdetomo;4.993) @enélitiar wd anmul menjfamealy
persoalan-persoalan yang bersifat kwalitatif,

Pada dasarnya penchuan Kwalitatif dan kwantitaf® bukan harga mati,
karcna acapkali data kwalitatu!f” dapat saja  di kwantitatkan, demikian juga
sebaliknya. Maka penclitian kwalitatl dapat memanlaatkan angka dalam bentuk
frckwensi, prosentase dan angka rata-rata.

Penelitian kwalitatif seringkali dianggap memberikan data-data yang
lunak. Namun menurut penehiti tidak demikian, karcna pengkwantitatifan
penchitian dapat saga menghasilkan data yang keras yang  tdak meninggalkan

keajegan dan sistemisasi penelitian.

B. PENENTUAN UNIT ANALISIS

Penentuan  satuan analisis merupakan dasar untuk penartkan sample dan
tahapan  penelitian  berikutnya.  Satuan  analisis  berkaitan  dengan  masalah
penentuan yang akan ditehi, Apakah yang akan ditelins ita kata, kalimat, paragral
atau berita. Jawabannya harus berkaitan dengan tujuan penelitian,

Ukuran perhitungan yang dipakat dalam penentuan unit analisis i bisa
berupa  satuan  kata, satuan kalimat, satuan peistiva (bertta) ataupun satuan
lambang tertentu vang  disesuaikan dengan tujuan penelitian, Perhitungan analisi

i didasarkan pada pilihan jenis unit analisisnya.




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa gambaran peretpuan

é:iggﬁilgf%éiiirizsiamapcii%ugi!giﬁée&n];/al!;lcaisdagi ’f__ﬁ_tgm_m majalzh UMMI yang 'te..:_*piﬁh i{‘.-‘:‘fj:j.}-:}i
: : .ac. gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

populasi. Pengambilan unit analisisnya melalui kesatunan berita yang ditampilkan.
Untuk itu penelitian ini menggunaken unit tematik.

Unit tematik adalah unit ana_lisis yang berupa satuan berita. (Aakalch
Henry Subiakto, 1993). Penielazan lain tentané unit tematik adelah unit yang
didentifitnsi dengan kesesunianuya dengan definisi strultural tentang igi cerity,
penjelasan dan interpretasi.

Ta dibedshan satu sama lain atas dasar konsepteal dan dikontraskan
denpan bagisn bahan yang tidak relevan yang masih berdasarkan sifat stroktural

yang dimiliki. (Klauss Krippendorf}] 1991: 85).

C.SELEXSY TDUL

Penclitan ini mengambil bahasan utama yang bertema besear “Tentang
T e SRS Rnr il 1R 198 lahipindRagih Yt o/me 1998,
Yang dimaksud dengan yang bertema besaar perempuan adalah, apabila judil
gampulnya menyangkut atau melibatkan perempuan secara khuosus, UMMI
muncul dengan beragum judul sampul yang tidak melulu mengonal persoulu
perempnan, tapi persoalan juga persoalan lain, yang biasanya menyesuaikan diri
dengan moepenfum mowmentam  yang menyertainya. Seperti judul BERHARI
RAYA FITRT (Edisi 11/V/1994, Sedangkuan yang penulis katagorikan sebagai

berteme besar perempuan adalah yang semacam UNTUNG RUGI WANITA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac:id digilib.uinsa.ac.id
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PEKERJA(Edisi 7/V/1414/1993), karena judul itu menunjuk perempuan secara
langsung. Selain itu ada judul sampul yanga tidak meunnjuk langsung perempuan
taps - melibatkan  perempuan. dalam pembicaraanyan juga -dimasukkamssehagai
populasi penclitian ini. Seperti MENGATUR KEUANGAN KELUARGA(Edisi
L/VIZT415H/1995M)

Untuk  keperluan tersebut, sebelum menentukan sampel penelitian,
peneliti melakukan seleksi pada judul sampul edisi edisi yang terbit dari tahun ke
V sampai dengan tahun ke 1X. Penyelerksian tersebut menghasilkaan judul judul
sehagai berikut; I
a. Tahun ke V, terdapat 4 edisi dengan judul sampul:

D). V31171993 M, Mandiri Menantang Hidup
2). 7/ 14141H71993M, Untung rugi Wanita Pekerja
3).9/V/ 14141 ];'I‘J‘HM, Bijak Bertindak Pada Anak

4). 12/V/4141171994M, memupuk cinta dalam keluarga (Tabel 1)

Tabel 1 : Judul Sampul Tahun ke V

NO | EEDISI __Jubur,
L[ 1IVN41311/1993M Mandiri Menantang I lidup
2. | 7/IV/141411/1993M Untung Rugi Wanita Pekerja
3. 9OV/T41411/1994M Bijak Bertindak Pada Anak
T4 [ 12/vA41411/1994M Memupuk Cinta Dalam
S Keluarga




b. Tahun ke VI, didapatkan 4 edisi dengan judul sampul :
D). 4/VI/141511/1994M, Kejahatan Pada Wanita
Dy SAVAALIESEEITO94VE - P C R NG PerhikAHE N

3). 8/VI/1415H/1994M, Cinta petaka Part T'wo

4). LI/VI/1415H/1995M, Mengatur Keuangan Keluarga. (Tabel 2)

Tabel 2 : Judul Sampul Tahun ke VI

NO| ____EDISI UM
1 4VI1415H/1994M Kejahatan Pada Wanita
2. [ S/VII41511/1994M Fidist Khusus Pernikahan
3. | 8/VI/141511/1994M Cinta Petaka Part Two
4. | TUVI/141511/1995M Mengatur Keuangan
L Keluarga

¢. Edisi Tahun ke V11, didapatkan 4 edisi dengan judul sampul :
L), /VHZEHISTIZT99SM, Problema wanita Antara Ada dan ‘Tiada
2). 3/IVI/1416H/1995M, Mengapa Wanila Mudnh Tertipu
3). 7IVII41611/1995M, Ibu Scbagai Dokter Keluarga

4). 1/VII/1416H/1996M, Dandan Islami Mengapa Tidak(Tabel 3)

‘Tabel 3 : Judul Sampul Tahun ke VIII

RSl F T, T
I/NI/T41511/1995M Problema Wanita Antara Ada dan Tiada

3/VIZ141611/1995M | Mengapa Wanita Mudah Tertipu

JIVIZTATOH/T995M | Tbu Scbagai Dokter Keluarga

=

LVIZ4101/1996M | Dandan Islami Mengapa Tidak




d. Tahun VI, didapatkan 9 edisi dengan judul sampul:
[). 2/VI/ T4 1T/ 1996M, 1eboh Menanti Jodoh
2002V LA TH A 996 Mip e noineha 1 bab
3). 4/VII/14171/1996M, Bila Muslimah Bekerja
4). SIVIH/T41T7H/1996M, Remaja Punya Problema
5). 6/VII/141711/1996M, Kiat Bahagia Beranak Banyak
6). 7V 141 7H/1996M, Bersatulah Muslimah Sedunia
7). 8/VI/1417H/1996M, Peran Politik Wanita Islam
8). OV T4 ETH/T997M: Merawat Cinta Kasih

9). TNV T4171/1997M, Jika Suami Fnggan Membantu Istri (Tabel: 4)

Tabel 4 : Judul Sampul Tahun ke VI

NO EDISI JUDLUL
.| 2/VI1417H1/1996M Heboh Menanti Jodoh

SIVHVIALTIZI996M | Fenomena Jilbab
4V 14171/ 1996M Bila Muslimah Bekerja

SIVO 14T T996M Remaja Punya Problema
6/VII/141711/1996M Kiat Bahagia Beranak Banyak
7VHI41711/1996M | Bersatulah Muslimah Sedunia

| 8/VIII41711/1996M | Peran Politik Wanita Islam
10/VIH/T41711/1997M Merawat Cinta kasih
12/VI/1417H/1997M Jika Suami Enggan Membantu

Istri

o el el

¢. Tahun ke [X, didapatkan 6 edisi dengan judul sampul
D). 1/1X/141811/1997M, Bimbingan Karier Muslimah

2. 21X 8T T1997M. Antara Ta aruf dan Pacaran




3). 3/IX/1418H/1997M, Dukun Bertindak Wanita Terjebak
4). S/IX/141811/1997M, Bila Suami Tak Kembali
SEFIEXTTT 8HA 9GTM, MchYorot Peran' Sosiat MusStimiah

6). 12/1X/1418H/1998M, Nikah di Masa Susah('T'abel 5)

Tabel 5 : Judul Sampul Tahun ke IX

NO EDISI JUDUIL.

.| VIX/1418H/1997M Bimbingan Karier Muslimah

2. | 21X/N41811/1997M _JAntara Ta’arul Dan Pacaran
3. | MIXA41811/1997M | Dukun Bertindak Wanita Terjebak
4. | SAX/T4181/1997M Bila Suami Tak Kembali

5. | 7/IX/1418H/1997M Menyorot Peran Sosial Muslimah

6. | 12/1X/141811/1998M Nikah di Masa Susah

Dari selcksi yang telah dilakukan maka dapat ditarik frekwensi
kemunculan dari sctiap tahun terbitan adalah tahun ke 'V terdapat empat judul,
tahun ke VI terdapat 4 judul, tahun ke VII terdapat 4 Judul tahun ke VIII terdapat 9

Judul dan tahun Ke IX terdapat 6 Judul yang dijadikan populasi. (Tabel 6)

Tabel 6 : Frekwensi kemunceulan dalam S tahun

NO | TAHUN TERBITAN KE- |  FREKWENSI
ks V 4 Judul

e ot I BEARS L I i
3. VI coee ot e i e T
4. VI i 9Jdudul |
3. IX ot T Gdeial o




Penentuan judul sampul majalah wanita islam UMMI sebagai obyck
perelitiansdalamd pénelitian cidasihl bpenedist | dnegap Uiterlalud besab, uiarenal jika
dignnakan semuanya maka terdapat kurang lebih 45 judul di mana masing masing
judul sampul di dalamnya terdapat 3 sampai 4 judul bahasan utama Untuk itu peneliti
melakukan seleksi lanjutan untuk menentukan obyek penelitian yang dipakai dalam
penelitian ini.

Seleksi tahap kedua dilakuakn dengan cara menyisilikan terlehi.h dzhulu judul
judul yang tidakk merupakan opini lepas redaksi, seperti hasil wawancara dengun
seorang tokoh vang mendukung tema balasan utama, hasil pelaksanaan poling di
suatu tempat terfentu oleh reduksi atau tips tips yang dikelvarkan redakst bagi
perempuan untuk mengatagi hal hal tertentu yang berkaitan dengan tema.

Seleksi tahap kedua tersebut menghasilkan 30 judul yang terdapat dalam judal
sampul yang dipilih sebagai obyek. Masil seleksi itu tidak mampu mendapatkan hasil
merata pada setinp edisinya, karena redaksi jnga tidak cuknﬁ konsistek dengan
tampilanya.

Karena kebutuhan penelitian ini meneliti citra perempuan di bidang ekononru,
politik, pendidikan, hukum dan keluarga, maka sudah barang tentu judul yang
diambil sebagai obyek penelitian adalah bahasan ntama yang berbentuk artikel yang

berkaitan denganya.
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a. Fdisi 7/V/1414F/1997M, Untung Rugi Wanita Pekerja

o

Maka hasil yang didapat setelah dilakukan seleksi adalah sebagai berikut :

1). Untung Rugi Wanita Pekerja

2). Muslimah Antara Misi dan Harga Diri

Edisi 4/VI/14151/1994M, Kejahatan Pada Wanita
1) .Kejaliatan Pada Wanita

2). tutup Pintu pintt Syetan

¢. Pdisi S/VI/14151/1994M, Edisi Khusus Pernikahan

£ BEdisi 7/VIV14161H/1995M, Tbu Sebagai Doter Keluarga

1). Kulizh atau Nikah
2). Abjadiah Nikah
3). Konseling Pra Nikah
Edizi  1/VI/1415H/1995M, Problema Wanita
Tiada,
1). Problema Wanita Antara Ada Dan Tiada
29V it Antind Telant daw Barat

3). Rambu Rambu Kiprah Bagi Wanita

Anatara A_da dan

Edisi 3/VI/14161/1995M, Mengapa wanita Mudah Tertipu

1). Tipu Tipu Menyapu Muslimah
2). Mengapa Wanita Mudah Tertipu

3). Wahai Wanita Muliakan Dirimu

1). Rufaidah Al Anghari




[0 Edisi 7/VII/1416H/1995M, Ibu Sebagai Doter Keluarga
1). Rufaidah Al Anshari

Ldise VLN 79996 M A 98boh Metahitd Fldoh

oz

I). Heboh Menanti Jodoh
2). Terlambat Menikah, Semua Mesti Ikut Stres
h. Edisi 4/VII/141711/1996M, Bila Muslimah Bekerja
1). Bila Muslimah Bekerja
2). Kerja Muslimah di Luar Rumah
1L Bdisi Z/VIHIZI4171/1996M, Bersatulah Muslimah Sedunia
). Memberdayakan Perempuan
2). Menata Shat Wanita Sedunia
). Bdisi /VIH/T417H/1996M, Peran Politik Wanita Islam
I'). Urusan Laki Laki
2). Kiprah Wanita Shahabiyah
K. Edist I2/VHIT4I71H/1997M, Jika Suami Ernggan Membantu Istri
). Jika Suami Enggan Membantu Istri
2). Be Assertive .
I Edisi 1/IX/141811/1997M, Bimbingan Karier Muslimah
). Merencanakan Karier
2). Dicari : Ibu Rumah Tangga Sejati
m. Edist S/IX/141811/1997M, Bila Suami Tak Kembali

[). Ujian [tu bernama Pernikahan



2). Saya Mencintai Suami Karena Allah
n. Edisi 7/1X/1418/1997M, Menyorot Peran Sosial Muslimah

- ‘Menyorot Peran' Sosial Musiimih

.

Daftar lengkap masing masing judul utama yang dijadikan sampel
dikelompokkan dalam dalam masing masing edisi yang diambil dapat dilihat

dalam tabel 9 sampai Tabel 13. Sedangkan frekwensi judul utama yang

dijadikan sampel menurut edisi yang diambil dapat dilihat dalam tabel 14.

Tabel 7: Judul Sampul

NO | EDISI __Jubui,_
L [ 7INT141411/1993M Untung Rugi Wanita Pekerja

2. | 9V/141411/1994M Bijak Bertindak Pada Anak

3. [ 4/VI/141511/1994M Kcjahatan Pada Wanita

4. | 5/VI/141511/1994M Lidisi Khusus Pernikahan

5. /VI/141511/1995M Problema  Wanita  Antara Ada dan

Tiada o :

6. | 3/VII/141611/1995M Mengapa Wanita Mudah ‘T'ertipu

7! 7/V11/1416H/1995M Ibu Sebagai Dokter Keluarga

8. 2/VII/141711/1996M eboh Menanti Jodoh

9digh /N HIA4 T 19961 Bila Muslimah Bekerja

10. | 7/VIII/141711/1996M Bersatulah Muslimah Sedunia

11. | 8/VIII/1417H1/1996M Peran Politik Wanita Islam

12. [ 12/VIHI/1417H/1997M | Jika Suami Enggan Membantu Istri

13. | 1/IX/1418H/1997M Bimbingan Karier Muslimah

14. | 5/1X/1418H/1997M Bila Suami Tak Kembali

15. | 7/1X/1418H/1997M Menyorot Peran Sosial Muslimah




Tabel 8: Frekwensi kemunculan sampel

“NO TAHUN KE- FREKWENSI
g S 3
B i 2kl
Vi 3
puedy Sd il 5
e RO R s e
JUMILAH 5

Tabel 9: Judul Bahasan Utama Tahun ke - V

NO EEDISI JUDUL JUDUL BAHASAN
SN | SAMPUIL(BESAR) | UTAMA
L | 7V 1411/1993M | Untung Rugi Wanita I.Untung Rugi
Pekerja Wanita Pekerja
2.Muslimah  Antara
_ v ks s g (e S ST WA THaTER i
20 P OVIEHHIZT994M | Bijak Bertindak Pada | 1. Bijak  Bertindak
L Anak Pada Anak
Tabel 10: Judul Bahasan Utama Tahun ke VI
NO EDISI | JubuL JUDUIL
SAMPUIL, BAIHIASAN
(BESAR) | UTAMA

SN NS U171 990 )

SIVE ST T994M

Kepalaian
Pada Wanita

lidisi Khusus

Pernihahan

IPREfmhatn
Pada Wanita

2. Tutup Pintu

_ Pintu Syetan

. kuhiah Atau

Nikah

2. Abjadiah

Nikah




Tabel 11 : Judul Bahasan Utama Tahun Ke VII

'_;Ji

| 7V 17111996

M

M

Bekerja

Bersatulah
Muslimah Sedunia

Y

SV 417111996
M

[V 1997

Peran Pohitik
Wanita Islam

Jikae Suamu Fonggan

~ Membantu Istri

NO EDISI JUDLUIL, JUDUL BAHASAN
SAMPUL UTAMA
[ 3 (BESAR)
IS VIZT4T5H/T995M Problema 1.Problema Wanita Antara
Wanita Ada dan Tiada
Antara Ada | 2. Wanita Anatara Islam dan
dan Tiada Barat
3.Rambu Rambu Kiprah Bagi
Wanita
2. | 3/VIV141611/1995M Mengapa [ Tipu Tipu Menyapu
Wanita Muslimah
Mudah 2.Mengapa Wanita Mudah
Tertipu Tertipu
3. Wahat - Wanita - Muliakan
~ Dirimu
3. | Z/VI/1416H/1995M | Ibu Sebagai | 1. Rutaidah Al Anshari
Dokter
[ Keluarga
‘Tabel 12: Judul Bahasan Utama Tahun Ke VIII
NO ILDISI JUDUL JUDUL,
SAMPUL(BESAR) | BAHASAN
e _|_urAMA
L. [ 2/VII/141711/1996 [leboh Menanti I. lleboh Menanti Jodoh
M Jodoh 2. Terlambal Menikah
S e 5 3 Semua Mesti Susah
2 |4V 711/1996 Bila Muslimah L il Mushimab Bekerja

2. Kerja Muslimah  di
Luar Rumah
I . Memberdayakan
perempuan
2 Menata Shal
Jooedumin -
I. Urusan Laki Laki
2 Kiprah Wanita
Sahabiyah
1. Be Assertive

Wanita

28




Tabel 13: Judul Bahasan Utama Tahun Ke IX

NO | EDISI

JUDUL JUDUL BAHASAN
SAMPUIL, U'TAMA
i (BESAR)
b I/IX/1418H/1997M | Bimbingan | 1.Merencanakan Karier
Karier Muslimah
Muslimah | 2. Dicari : Ibu Rumah
Tangpa Sejati
2. | S/IX/141811/1997M | Bila Suami | 1. Ujian [tu  Bernama

Tak Kembali Pernikahan

Saya Mencintai  Suami
Karcna Allah
7/1X/14181/1997M Menyorot I. Menyorot Peran Sosial
Peran Sosial | Muslimah

Muslimah

9
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Tabel 14: Frekwensi Judul utama pada masing masing judul sampul

NO TERBITAN FREK JUDUL FREK. JUDUL
|| TAMUNKE |  SAMPUL | B.UTAMA

I. | Tahun Ke V 2 3

2. | Tahun Ke VI 2 5

3. | Tahun Ke VII 3 e

4. | Tahun Ke VI 5 9

5. | Tahun Ke [X 3 S
L dUMLAN TS S

D. UJI KESAHIHAN

Ui Reliabilitas atau uji kesahihan dalam analisis isi sangat diperlukan

agar Klasilikasi unit analisis terhadap kategori terjaga kehandalanya. Ada berbagai




:jt’:‘

tipe  untuk  melakukan  uji kehandalan,  diantaranya  tipe  stabiluas,
reproduksibilitas, dan akurasi. Untuk keperluan penclitian ini, digunakan uji

kehandadan ata aig e liab itas dipls Wi

Menurut Klaus Krippendorf! dalam bukunya Analisis Isi  stabilitas
adalah wji kehandalan yang dapat menunjukkkan sejauh mana sebuah proses tidak
berbeda atau tidak berubah sepanjang waktu. Hal ini dipenuhi dengan cara
scorang pengkode mengkode  serangkaian data dua kali. Kesesuaian antara test
dan retest yang akan menjadi ukuran kehandalan pencatatan data, {K[;lll.‘i
Kripendorft, 1991: 208)

Untuk memenuhi prasyarat tersebut maka peneliti melakukan dua kali

pengkodean untuk memenuhi prasyarat kehandalan sebuah hasil pencatatan data,

E. KATEGORISASI
Palamd aneirentukanc Kalegorhinuatukid penglitiane daigd paieli cakip
mengalami kesulitan, hal ini disebabkan tidak terdapat kategori yang telah dibuat
oleh pencliti sebelumnya yang sesuai dengan perumusan masalah yang peneliti
pakai. Karena itu peneliti merumuskan kategori berdasarkan pembahasan tentang
posisi perempuan dalam Islam yang dilakukan olch Darlene May, dalam Hak
Azazi Manusia dalam Islam yang telah pencliti sesuaikan dengan kebutuhan

penclitian, schingga sampel yang tidak masuk dalam kategori vang peneliti




inginkan masuk dalam bagian Tak Terkategori. Hal ini penchiti lakuhan L‘.-m;nu
semata mata diperbolehkan sepanjang memenuhi prasyarat pembuatan kategor,
Pembuatan, Katceori smenurut - Llenry, Subiakto, setidaknya harus
memenuhi  unsur unsur, 1). Katepori harus berkaitan dengan tujuan penclitian. 2).
Bersifat Fungsional dan 3) sistem kategori harus dapat dipakar (Aakalah Henry
Sthiakro, 1993 0 9),
Dalam  buku tersebut  Darlene May memilah  pembahasan  posisi
Perempuan dalam Islam scbagai berikut

1. Wanita scbagal anggota umat manusia

I~

Wanita scbagai scorang anggota keluarga

3. Wanita sebagai scorang anggola mansyarakal

Loan
ale o

Wanita Sebagai agen Intelektual

Peran Wanita di bidang ketrampilan

Peran wanita di hidang politik

Peran wanita di bidang militer

Peranan wanita di dalam hukum

o Peranan wanita di bidang ckononn
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana majalah wanita islam
UMMI memposisikan perempuan dic bidang politik, Fhonomi, Hukem, sebagin
agen intelektual dan di dalam keluarga utamanya sebagan scorang Istri. Sesuim

dengan kebutuhan tersebut, maka pemecahan wilayah - pembicaraan yvang




dilakukan Darlene May  peneliti - kurangi beberapa item. Sclain itu Peran
perempuan di Masvarakat peneliti wakili dengan posisi publik dan peran
peréimpoanmn di akedudiegib . penelatinishalkan ke Pokisiidomestsk aSehiig i Nategen
vang dihasilkan adalah scbagai berikut
L. Posist Perempuan di wilayah publik di bidang politik, yaitu @ Pembahasan
tentang ketika perempuan menjadi kepala negara. anggota  parlemen atau

pemimpin politik.

2. Posisi perempuan di wilayah publik di bidang ckonomi, yaitu : pcmbahasan
tentang ketika perempuan menjadi pemilik modal, dan pekerja (pegawai)

3. Posisi perempuan di wilayah Publik di bidang hukum yaitu : Pembahasan
mengenai ketika perempuan menjadi hakim, saksi, tersangka dan hak hak
hukum scbagai scorang perempuan.

4. Posisi perempuan di wilayah publik Ketika menjadi agen intelektual, yaitu -
pembahan  tentang  perempuan ketika  menjadi scorang  ilmuwan. - dan
pendidik.

5. Posisi perempuan di wilayah domestik ketika menjadi - Istri, yaitu

pembahasan  yang  membicarakan  posisi perempuan schagal anggota

keluarga menyangkut posisinya sebagai istri.

Sclain  kategori  untuk mengelompokkan jenis tersebut penelitt juga

menggunakan Kategori  untuk mwengukur keexenderungan isi sebagaimana yang
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atelah sering dipakai oleh peneliti terdahulu yang dirumuskan oleh Laswell yailu
Positil, Negatif dan Netral.

Samipll danggap - positit apabild Gérpiliak” pada “fandasan’ (eor yang
pencliti tentukan, dianggap negatif’ apabila menolak dan netral apabila udak

berpihak kepada keduanya.

F. TEKNIK PENGUMPULAN DA'TA
Penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data dokumentasi.

Data yang diperolch dari technik ini adalah cuplikan, kutipan, dan penggalan-
penggalan  dari catatan organisai,  Klinis  atau  program, memorandum  dan
korespondensi, terbitan dan laporan resmi, buku harian pribadi dan jawaban
tertulis dari responden (Dede Octomo, 1993). Yang dimaksud dokumentasi dalam
penclitian ini adalah scluruh sample penclitian yang telah ditentukan sesuai dengan
tehnik pengambilan sample. Kemudian dilakukan pencatatan dari temuan-temuan
yang dihasilkan. .

Kategort yang menyangkul pokok bahasan diberikan :

1. Kode (A) untuk Posisi perempuan di wilayah publik di bidang politik

2. Kode (13) untuk Posisi perempuan di wilayah publik di bidang ekonomi

3. Kode (C) untuk Posisi perempuan di wilayah Publik di bidang hukum

4. Kode (D) untuk Posisi perempuan di wilayah publik ketika menjadi agen

intelektual




5. Kode (%) Untuk posisi perempuan di wilayah Domestik ketika menjadi [stri

Untuk kategori kecenderungan bahasan diberikan -

2

%)

RGOy wintaK posiin:

- Kode (-) untuk Negatil dan

. Kode (0) untuk netral

G. TEHNIK ANALISA DATA

Untuk analisa data dalam penclitian ini menggunakan tehnik content
Analysis, merupakan suatu tehnik sistematis untuk menganalisa pesan dan untuk
mengubah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis perilaku
komunikasi yang terbuka dari komunikator vang dipilih. (Subivakio, [1993).
Delinist content Analysis juga dijelaskan olch -Klaus Krippendortt, Menurut
Analisi isi adalah suatu tehnik analisi untuk membuat inferensi yang dapat ditiru
(Replicable) dan sahih data dengan memperhatikan  konteksnya.  (Klcus
KNrippendorff, 1991, 13)

Ada tiga macam alasan mengenai perlunya suatu metode penclitian
analysis isi terhadap pernyataan sescorang, hhku, media massa atau vang lainnya.
Pertama, walaupun orang sering diterpa pesan komunikasi, pengalaman personal
menjeneralisasikan pengalaman komunikasi yang khas, yang mengakibathan
penyimpulan yang tergesa-gesa tanpa pengamatan sistematis, lebih didasarkan
pada persepsi, bukan data yang nyata, Ketiga, bahwa terpana schari-hari pada

Komunikasi, jarang memotivasi untuk menganalisis aspek vang berharga pada isi
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komunikasi, scbuah analisis vang bisa memberikan informasi  data-data
sosiologis, produk-produk komunikasi. (Subivakio, [993)

Batam peficlition anid diglnakaid acihike Analisg rontingansi. “Analisa
Kontingensi adalah analisa yang bertujuan menginferensikan jaringan asosiasi
sumber berdasarkan pola koourensi berbagai simbol dalam pesan. la beranggapan
bahwa simbol-simbol, konsep-konsep atau ide-ide yang sccara dekat
diasosiasikan secara konseptual Juga akan secara dekat dihubungkan dengan

staustik. (Klaus Krippendorff, 1991 : 175),



BARB 1

DALAM ISLAM

A.PEREMPUAN DAN GERAKAN PENYETARAAN

Perempuan secara langsung  wenunjuk  kepada  salal sato Jeuls
kel meskipin selaln digambakan vebagi (he second sex (jenis
kelamin ke duu) yang sangat menetukan mode representasi sosial tentang
peran dan status perempuan, (Dr. frwan Abdudlah, 1097 - 3)

Perempuan  digambarkan sebugai arang yang berperan domestik.
Perempuan - digambarkan  sebagai makhluk yang marginal, subordinat,
ditimpai angapuan negatif, ditimpuai kvk.m':i:;zm, dan dikenai beban ganda atan
double burden (AMarsonr Faqih, 1097 J

Ketimpungan — sistem sosial it menjadi  kesadaran baru bugi
perempuan sekaligus  dianggap ancaman yang mensakutkan bagi masyurakat
yang terlanjur  patriarkhal  (Yurnahar Hyas, 1997 ) . Dalam kamus
Ideologio Politik Modem, ditenggarai gerakan untuik memperjuanglkan
martabal - perempuan int - dimnlai pada 1870 sumpai 1920 di Fropa.
Femudian surot selama empat puluh tabun dan kembali semarak pada talun
960 sampat 1970 Pada tahap perkembangan kedws in el meranibal e

)

i O R R T
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Usaha perjuangan persamaa hak dan kesempatan bagi perempuan
dalam bidang  hukum,  pendidikan,  ekonomi. politik, dan tertib moral
wasyarakal (Proff Dr, Soejono sockanto, 1 Y50, telal melahickan gerakin
gerakan vang kemudian menjadi sebuab fahan,

‘abam faham yung diamaksud adalah taham yang nmneul di Barat
disebabkan - karena - keterdesakan  perempum dunasyarakatnya  masing
masing dengan jenis persoulan vang berbeds. Persontan ketersisilian dalui
pendidikan  melahivkan gevakan  feminisme liberal persoalan ckononn

melahirkan gerakan leminisie narxis.

1. Feminisme Liberal

Femmisme Liberal adalah suatu fuaham yang menganggap luki
laki dan perempuan | pertama, memiliki kesemputan dan hak yang sana |
karena dia bertoluk dari asusi kebebuasan (freedom) dan persumaan
Ceaualitydigiboadng apereinpitaninsalabit digitikblik YHE FESIO1HD S gt
Femunduran perempuan atan ketidalk rasionalan perempuan disebablan
perempuan itn sendivi. Untuk it harus  ada pemberdayaan  bagi
rasionalitas  perempuan dan  setelah ity perempuan harus  diberi

kesempatan samna untuk wenggunukan rasionalilasnya.




2 Feminisine Radikal
Faham ini beranggapan Ik Laki atualohh peoyebab: Kistisinsangals
sostal karena jenis kelumin dun budaya laki Luki itu sendiri merupakan
persoalan. Penguusaan fisik perempuan oleh Tuki fuki yang terbentuk
dalami hubungan  seksual adalah penindasan. Faharn in beranggapun

budaya patriarkhi menyebabka superioritas dan privilidge luki Taki

3. Veminisime Marxis
Menwrut  Feniinisime  Marxis penindusan kelus dalan proses
produksi  adalah  penindasan tethadap perempuan. Faham ini selalu

mendasarkan pandanganya pada kerangka kupitalisme.

4. Feminisme $Sosialis
Menurut Feminisine  Sosialis ketidakadilan tidak didasarkan
pisla _keoiatan, preduksi datiil vepredultst 2 daldine® fifasy Gk tetup
manifestasi - ketidakasdilan gender yang merupakan konstik sostal, Laci
barus  ada perjuangan nantuk merombak  konstruk  dan ideologi
masyarakat  yang didasrakan pada ketidakadilan pada tenis kelamin

tevtenlow, (A Y soner f”u‘:'{f-‘?, Ty, P




5. Feminisme dalam Islam

Délant © duiid PIsiam perbiacangan daki Taki” dan”perempuan “seiall
nampak tidak seimbang. Dikarenakan konstruk masyarakat Islam yang sudang
terbelenggu pemahaman minor tentang perempuan. Penafsiran yang tidak tepat
terhadap ayat ayat yang berhubungan dengan penciptaan manusia,
kepemimpinan dalam rumah tangga, kesaksian dan kewarisan perempuan yang
menyebabkan perempuan dianggap lebih rendah dari laki laki.

Kontroversi  penciptaan perempuan diawali dari penafsiran surat al
a’raf ayat 189:
Slas ciban Lk Ul Ll (Snd g3 Lgrka Jaally cutal’y (pudl cpa oS8 530 g0
' (VAR 10 eT) Lagay bl 503 i Lald dy o pad Ligdd

Dalam ayat terscbut menycbutkan min nafsin wahidah, Min nafsin
wahidah oleh sementara Mufassir dimaknai “ Hawa diciptakan dari Adanf’.
Adam  sebagai Nafsin wahidah  dan darinya kemudian diciptakan Hawa.
Pendapat mufassir ini kemudian ditegaskan olch pendapat muhaddist Bukhari
Mushim dalam salah satu riwayatnya menyebutkan bahwa Hawa teerbuat dari
tgulang rusuk Adam yang bengkok yang jika diluruskan akan patah dan jika
.df'biarkan akan tetap bengkok. I’cndapﬁt ini menguatkan anggapan lemah dan
rapuhnya perempuan.

Namun pendapat di atas ditolak olch RifTat Hasan. Riffat tidak hanya

menolak anggapan bahwa Hawa tercipta dari tulang rusuk Adam, namun juga




sekaligus menolak bahwa nafsin wahidah itu Adam dan Jaujaha adalah Hawa.
Sebab dalam bahasa  Arab, “nafs” itu bermakna netral, tidak menunjuk pada

e

laki laki maupun perempuan saja. Kata * Jauz” digunakan untuk menunjuk
Perempuan hanya dipakai oleh sekelompok kecil suku di Arab dan sebagian
lain menggunakan jaujaha. Sedang kata adam sesuai dengan penelitian yang
dilakukan olch Riffat  terhadap Injil, Adam adalah istilah Ibrani yang
menunjuk pada Tanah, yang berasal dari kata adamah yang berfungsi sebagai
sifat generik untuk manusia. Kemudian Riffat juga menegaskan bahwa Al
Quran rtidak pernah membedakan penciptaan adam dan Hawa, Karena adam
disetarakan dengan kata kata basyar. Yang menunjuk kepada manusia, bukan
jenis kelamin. Konsep penciptaan hawa yang dikembangkan oleh Mufassir
sebenarnya adalah konsep penciptaan hawa yang ada dalam Injil,.

Kontroversi berikutnya adalah persoalan kepemimpinan perempuan.

Hal ini bermula dari penafsiran surat An Nisa ayat 34, (1 Osalsd Ja

*

sludllyang secara tegas oleh banyak mufassir dimaknai “ laki laki adalah
pemimpin bagi perempuan”. Menurut Asghar Ali Ingineer, ayat tersebut tidak
bisa dijadikan dasar kepemimpinan laki-laki terhadap perempuan. Karena
penafsiran suatu ayat tidak terlepas dengan kondisi sosio-teologis saat ayat
tersebut turun. Pada saat Nabi Muhammad hidup, masyarakat yang ada belum

benar benar menghormati kesetaraan antar laki laki dan perempuan. Saat itu

kesadaran sosial perempuan masih sangat rendah dan pekerjaan domestik




dianggap scbagat pekerjaan  perempuan. Disamping itu laki laki menganggap
dinpyain, oilebibe iupgawl Jidibandingiiperempuan didasenasa kekuasaan uidan
kemampuannya mencari nafkah. (Asghar ali Engineer, 1994 : 61)

Iatima Mernissi juga menolak anggapan bahwa ayat 34 Surat An nisa

adalah dasar kepemimpinan lai laki. Karena kata Rijal atau Nisa tidak bisa

dianggap mewakili makhluk yang berjenis kelamin laki laki dan perempuan.
Rijal dan Nisa lebih mewakili sifat manusia, Rijal mewakili sifat sifat kuat,
tabah, melindungi dan lain sebagainya, sedangkan Nisa mewakili sifat lemah
lembut, sabar penakut dan !airyscbugajn}fa. Sifat Rijal dan Nisa menurut
Fatimah Mwernissi bisa dipertukarkan oleh dua jenis kelamin, (Yanchar Hyas,
1996 : him. )
Kontroversi berikutnya adalah persoalan hak waris dan kesaksian.
Yang menjadi dasar perbincangan ini adalah surat al baqoroh ayat 282 yang
didalamnva me.ngan(.!t_mg arti,
Craa U el g Jad Galga s UgSy al (8 Sl ) (e (e | gagdiiand g,

PYAY s o il s sA Y ablaa) S Ladlas) i o) elagdll (e ¢y gua i

Artinya : “.......Dan persaksikanlah dengan dua orang lelaki, maka boleh
scorang saksi lelaki dan dua perempuan dari saksi saksi yang kamu
ridlor supaya jika  sescorang lupa mengingatkan yang lain... .
(‘Terjemah Surat al Baqoroh 282)

Asghar menolak bandingan satu laki laki dan dua orang perempuan itu

menunjukkan inferioritas perempuan. lal itu semata mata pada masa itu

‘\.('



perempuan belum berpengalaman soal keuangan. Selain itu adanya dua orang
perempuan tidak kemudian menjadikanya keduanya sebagai saksi, yang
diperlukan hanya satu dan yang lain sebagi pengingamy.a., Penafsiran senada
Asghar juga diberikan oleh Aminah Al Wadud (Asghar Ali Engineer, 1994 :
87) I

Secara historis telah tcfjadi dominast laki laki dalam semua
masyarakat di sepanjang jaman, kecuali dalam masyarakat matriarkhal, yang
Jumlahnya tidak seberapa. Perempuan dianggap lebih rendah dari laki laki, dari
sini. muncullah doktrin ketidaksetaraan laki laki dan perempuan. Perempuan
tidak cocok memegang kekuasaan ataupun memiliki kemampuan yang dimiliki
laki laki dan karena itu, dianggap tidak setara dengan laki laki. l,ill\'l';-fil[\'i harus
memiliki dan mendominasi perempuan, menjadi pemimpin dan menentukan
masa depan perempuan, dengan berstatus sebagai ayah, saudara laki laki
maupun suami. Alasanya untuk kepentinganyalah dia harus tunduk kepada
_jem's kelamin yang lebih unggul. Dengan dibatasi di rumah dan di dapur, dia
dianggap tidak mampu mengambil keputusan di luar wilayahnya (4sehar Ali

lingineer, 1994: 53)




B. RELASI LAKI-LLAKI DAN PEREMPUAN DI MASYARAKAT
Thamria .»-Xn':ﬂ Tamagela comenalis hebcrapa ralai- hubungadlala-lakidan
permpuan yang bersifat tradisional dan modern yang saat ini masih nampak
dalam masyarakat kita,

1. Hubungan ya.ng bersifat owner properti (hubungan yang awal sekali dalam
sejarah manusia), istri adalah benda yang dimiliki suami. Hubungan istri
dengan suami tidak ada bedanya dehubungan suami dengan benda benda
yang lainya.

2. Hubungan yang bersifat head complement, suami adalah pimpipan dan Istri
adalah pelengkap, dalam istilah __iawa “konco I-I'-.f'Hg.{'J"H(L{”. Misalkan jika
suami Bupati maka istri harus rneny@uaikan dirt bagaimana-layakanya istri
Bupati.

3. Hubungan yang bersifat senior junior, hubungan suami stri adalah hubungan
kakakbadiks Suamic! dianggap sébligai kikakaddsn 16611 didnizeap debagai Yaik,;
walaupun usia istri jauh lebih tua dari suami. |

4. Hubungan yang bersifat equal partners, hubungan antara suamu istri adalah
hubungan yang setara, tidak ada Iyang menjadi kepala keluarga. Biasanya ini
terjadi pada keluarga yang terdidik dimana penghasilan suami dan istri sama

(Thamrin Amal Tamagola, dalam Mansour Fagil dkk, 19935 : 39 - 40)




C. POSISI PEREMPUAN DALAM ISLAM
I. Posisi Perempuan di Bidang Politik
Sementara ini politik selalui  dianggap sebagai persoalan yang
mencakup persoalan negara semata. Persoalan yang berkaitan dengan
pemilihan prcsidch, perdebatan di parlemen atau sebgala sesuatau yang
menyangkut pemerintahan.  Politik jarang dianggap sebagai persoalan
~ bagaimana seseorang dapat mempergunakan otoritasnya sebagai seorang
manusia untuk mempengaruhi sebuah keputusan, tidak saja pada persoalan
pemerintahan. Padahal dari berbagai definisi politik yang diberikan oleh para
ahli, menurut abdul Muin Salim terdapat dua kecenderungan. Pertama,
pandangan yang mengkaitkan politik dengan urusan negara, yakni dengan
urusan pemerintahan pusat maupun daerah, kedua, kecenderungan pandangan
yang mengaitkan dengan masalah kekuasaan , otoritas dan dengan konflik.
Sebagaimana definisi yang di ajukan oleh Deliar Noer, Politik adalah
segala aktifitas atau sikap yang berhubungan dcngun kekuasaan dan yang
bermaksud  untuk memperngaruhi, dengan  jalan megubah atau
memperthankan suatu macam bentuk susunan masyarakat
Menurut Prof” Dr. Miriam Budiharjo, Politik adalah bermacam
kegiatan dalam susunan politik atau (negara) yang menyangkut proses

penentuan tujuan-tujuan itu dan melaksanakan tujuan-tujuan itu.




Peneliti mengakui ada dikotomi pengertian politik, namun demikian
penelitib. menctapkaiilipolitik ayangliptnelitic malkisud i sdalaty yangdiberkaitan
dengan keputusan yang berhubungan dengan pemerintahan.

Kepemimpinan Perempuan dalam Islam  selalu akan terkaait dengan
‘penafsiran surat An nisa ayat 34

| SR Lasg any (o1 pgudans abl S Ly gLl o ¢35l 8 Jla )
(Fé:elud), ... pe0 5l 0

Artinya :* Kaum laki adalah pemimpin perempuan, karena allah telah

: ~melebihkan sebagian mereka (laki Laki) dari sebagian yang
lain  (wanita), dan karena mercka (Laki-Laki) telah
menafkahkan sebagian harta mercka™. (Terjemah An Nisa’
34)

Penafsiran surat An Nisa ayat 34 tersebut seringkali menjadi alat
legitimasi pendapat yang melarang perempuan menjadi pemimpin. Pendapat
ini cukup sulit ditolak karena di dukung fakta fakta yang akurat, Misalnya
ketidak pernahan Allah menunjuk Nabi perempuan, pemberian waris yang
lebih banyak kepada laki laki, ketentuan hewan aqiqah yang lebih banyak
bagi laki laki dan fakta fakta lain. Menurut pendapat Dr. Raba’l, perbedaan
ini menyebabkan Islam melimpahkan seluruh kepemimpinan di lapangan
hukum, pemerintahan dan jihad diserahkan kepada laki laki. (Ha Hartono A

Jaizy F99% 130 31




Selain an-Nisa 34 pendapat yang melarang kepemimpinan perempuan
Juga dikuatkan ischysh thadits iAbigi Bakrah yang ditiwayatkan oleh Buk havi
Ahmad, Nasa’l dan Turmudzi yaitu : & sal a8 sl .J-!J astll mliy o Artinya
Tidak akan bahagia suatu kaum yang mengangkat sebagai pemimpin mereka
adalah perem pu_an”,

Riwayat penciptaan manusia juga menjadi dasar bagi kelompok yang
melarang kepemimpinan perempuan. Perempuan hanya dianggap bagiun dari
laki laki, karena Hawa (perempuan pertama) diciptakan dari Adam. An Nisa
Ayat | : _

Lagia Cipg Lg2 93 Wi (BLa g B3l g ulll (e aSRIS (o111 2S5 5 50 (il Lyl

L) pile (LS A1 o) pla W1 g Ay (gl b (0 Bl 55 9 5Ly | i€ YLa

(Vie i)

Artinya :"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada tuhanmua yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah
menciptakan Istrinya “(An nisa 1).

Inipun dikuatkan dengan hadits Sahih yang diriwayatkan Bukhari dan

Muslim bahwa *... wanita diciptakan dari tulang rusuk. . ...

Pendapat yang melarang perempuan untuk menjadi pemimpin ternyata
tidak diterima begitu saja oleh semua ihak. Bahkan sebagian secara ekstrim
menolak hasil penafsiaran yang ada, menolak kesahihan hadist riwayat

Bukhari dan melakukan penafsairan ulang yang menitikkan beratkan pada



keadilan dan mclclukkan_ perempuan scjajar dengan  laki laki., seperti yang
dilakubkaniAsghar Algithgineer
Asghar Ali Engineer, mcnanggzipi atau menafsiri an Nisa 34 dfengan
cara yang kontekstual. Asghar menolak anggapan ayat tersebut n.]cmmjuk
pada keunggulan laki laki. Menurutnya ayat tersebut hanya menunjuk
keunggulan l‘un.gsionai laki laki, karena Laki lai mencari natkah dan _
membelanjakan -u_nluk perempuan. Asgahar menegaskan bahwzf ayat tersebut
turun berkaitan dengan kondisi masy;lralial Madinah saat itu, di mana :
a. Kesadaran sostal perempuan saat itu masih sangat rendah dan pekerjaan
domestik diangagap scbagai pekerjaan perempuan.
b. Karena Laki Laki menganggg’p dirinya lebih un.ggul dan karena kekuasaan
]-aki laki mencari nafkah dan membelanjakan untuk perempuan. (sghar
Ali Engineer 1996 : 62)

n

Sehinga idketaka rnrrl tfungsionalsaisuicberal thuinmaka idpegar . yang
dilakukan dapat dipertukarkan. Al Quran hanya menyatakan laki laki adalah
Qowwam bagi perempuan, bukan harus menjadi gowwam. Qowwam harus
dilihat sebagai kenyataan kontekstual bukah kenyataan normatif. Seandainya
Al Quran mengatakan  laki laki harus menjadi- qowwam, maka ia akan
menjadi pernyataan normatif, dan pastilah akan mengikat bagi perempuan di

setiap zaman dan dalam semua keadaan, tetapi Allah tidak menginginkan hal

itu.




Pendapat  Ali Asghar didukung Huzaemah T  Yanggo yang
mengedshankanasdt ibavhahayat Jdin

HSal e Gerdyg Cdg mally (g el ny e Tl ol pgaiany Cliaall g ¢y ginsall g

-

A O ) pgan yran SLlY) Al guay g i) sty g g€ 3N (gine Bt Al O pasdyg

(VY iyl pSa uje

Artinya : “dan orang orang yang beriman laki laki maupun perempuan,
scbagian - mereka(adalah)  menjadi - penolong(pemimpin)  bagi
sebagian yang lain, mereka menyuruh(mengerjakan) yang ma’ruf,
mencegah  dart  yang mungkar, mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat dan mereka yang taat kepada Allah dan
Rasulnya, mercka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya
Allah maha perkasa lagi maha bijaksana™ (T'erjemah At taubah 71)

Ayal tersebut menurut Huzaemah T Yanggo menunjukkan dukungan

Al quran pada perempuan untuk menjadi pemimpin, menjadi kepala negara

sekalipun. Surat At taubzh auat 71 menggunakan kata Awulia (pemimpin). Kata

tersebut menurut Huzaemah tidak hanya menunjuk kepada Laki laki tapi

Perempuan  sckaligus. (Majalah THHARKAT, Kepemimpinan Wanita dalam

Perspektif Islam, Hal 1 vol 1/No 1/1999)

Sedangkan Iadist riwayat Abu Bakrah di atas dikritik oleh Fatimah

Victisst seorang Femins kelahiran Maroko. Fatimah menpertanvakan apakah

aing inendorong Abt Bakrah menggali dari relung ingatanya setelah puluhan

[

tahun divcapkan Nabi. Apakah Abu Bakrah memiliki kepentinean pribadi
j | !




atau scmata mata sebagai kenangan spiritua! terhadap Nabi. Menurut Fatimah
Abi Bakrah hanya sedang mencari muka pada pemerintah yang berkuasa saat
itu,

Seperti pada sejarah perang unta yang menyebabkan sikap opnortunis
Abu Baakrah lebih nyata. Banyak sahabat tidak ikut peperangan antara Ali
dan Aisyah (ummul mukminin). Alasanya perang saudara hanya akan
memecah belah umat.(Fatimah, 1995: 210 - 211)

Menurut Fatimah, hadits riwayat Abu Bakrah justru bertentangan
dengan yang terdapat dalam al Quran tentang pengakuan Al Quran tentang
adanya scorang Ratu (perempuan) yang berkuasa, memiliki kekuatan dan
harta benda yang banyak tetapi menyembah Matahari, an Naml 23-24:
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Artinya :“Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintahkan
mercka, dan dia  dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai
singgasana  yang  besar,  Aku mendapati dia dan  kaumnya
menyembah  matahari selain Allah. Setan telah menjadikan mercka
di  jalan(Allah)sehingga  mereka  tidak  mendapat  petunjuk™
(Terjemah An Naml 23-24)

Kisah  selanjutnya, Sulaiman mengirim surat dan mengajak
berislam(An Naml 27-28), lalu Balgis memita para pembesar kerajaan

membantu mempertimbangkan (An Naml 29-32), kemudian melakukan




pertemuan dengan Sulaiman (An Naml 44) dan di ayat yang sama pula Balgis
méavata i - keislaiaanyanst ghadldigtlib dialad g

Ayat di atas menunjukkan  scorang Balqis scbagai seorang yang
mampu memenuhi kwalifikasi sebagai scorang raja. Jika perempuan memiliki
kemampuan seperti itu, tentu saja berhak menjadi kepa'a negara (Huzaemah,

Harkat, 1999 : hal 6).

2. Posisi Perempuan Sebagai Agen Intelektual (di Bidang Pendidikan)

Memainkan peran di masyarakat bukan persoalan mudah jika tidak
memiliki pengetahuan  yang luas. Al Quran atau Islam mengakui hal tersebot
bahwa perempuan dan laki laki memiliki hak yang sama unt+! menjadi agen
intelektual,

Hal i dijanjikan oleh Allah, Allah akan memuliakan orang orang

}
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Artinya :“ Allah akan meninggikan derajat orang yang beriman diantaramu
dan yang memiliki ilmu pengetahuan beberapa derajat™.
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Bukti  buku  sejarahpun  mendukung  pengakuan Islam  terhadap
kemampuan perempuan untuk menjadi ﬁgcn intelektual. Prof Dr. Azumardi
Neransdalain dizNMuembsogkiardi$ean nPeseripdigii bDDad ans i diagb Kiei ammin™
menampilkan  bebarapa nama  perempuan  yanag  cukup memadat untuk
menjadi agen intelektual dari berbagar sumber, tentu saja tidak ketinggalan
nama  Aisyah (ummul Mukminin), nama yang amat populer sebagai
penyampai ajaran Islam. Sclain itu Aisyah adalah perawi terpercaya yang
telah meriwayatkan  ribuan Hadits. Nafisah scorang keturunan Al ia dikenal
otoritasnya dalam tlmu hadits, schingga Imam Syali’l pernah belajar padanya.
Kemudian ada fanmah Binti Al Agra, ulama dan kahgraler terkemuka,
Sycikhah  Syuhda (walat 574/1178)  dikenal sebagur fake an Nisa, vang
bereeramah di depan laki dan perempuan Bagdad tentang masalah agama,
sastra, puist dan retorika. (Kepemimmpinan Perempuan dalam Islam, JPPR,
1999: 72 - 73) Dan tetu saja masih sangat banya bukt pengakuan Islam

terhadap hkemampuanrperempuanidi dumia dntelgkibali

3. Posisi Perempuan di Bidungllikmmmi
Islam  member hak sama bagi laki laki dan perempuan untuk menjadi
pemilik  modal dan dibert  kebebasan  penuh dalam kegiatan ckonomi,
Perempuan juga memiliki hak untuk mendapatkan hak milik dengan cara

vang sah batk dart warisan, pemberian, gaji buruh (bekerja pesr) dan dari laba



Jual beli (Darlene May dalam Harun Nasution dan Bachtiar Effendr 1997
252)

N epurcayaany bsdame undikipnemberikanhok wasi skepadalpervwgpuan
merubah  kepercayaan  lama  yang meletakkan perempuan sebagai barang
warisan®). Surat an Nisa 7 :
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Artinya Bagi laki laki ada hak bagian dari harta peninggalan harta orang tua

] g g &5 g
dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian dari harta
peninggalan orang tua dan kerabatanya, baik sedikit maupun banyak,
menurut bagian yang telah ditetapkan™.

Pembagian  warts adengan formulasi 2:1 (dua untuk laki dan satu
untuk perempuan), tidak dapat diajadikan alasan untuk mengatakan bahwa
perempuan tidak dapat menguasai aset modal yang sama besar dengan laki
laki. Talsir departemen agama, melihatanya lebih sebagai hikmah. likmah
pembagian dua dibanding satu semata mata  karcna pria memerlukan harta
untuk- memenuht kebutuhanya sendint dan membert nalkah kepada nak dan

istrinya. Sedang perempuan hanya memenuhi kebutuhan sendiri. (Zafsir Al

quran Depag, 1996, Jilid 11:125  126)
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Liksistensi ayat tersebut menunjukkan aspek humanitas dan keadilan
dalam Islam, secara terinci Murtadl Muthahari dapat menjabarkan apa yang
dikehendakd shagy Qyal ersebut) Hafiva s
a. Adanya aspck humanitas vang semata mata berdasarkan  keadilan
alamyah dan sosialnya.

b. Islam tidak menyuruh para lIstri berkonfrontasi dengan suami, anak dan
ayah mereka.

¢. Mengeluarkan belenggu perbudakan baik di luar maupun di dalam rumah.
(Murtadla A lirlfmfmi'-'i, T9U5.: 141}

Dalam  scbuiah buku yang mengupas karya Adam Smith, dibahas
mengenat kerja dan kebebasan indivisu. Menurut Smith, kerja adalah hak
milik yang paling luhur dan yang tidak boleh dilanggar. Kebebasan bekerja
adalah sama halanya dengan hak asasi manusia, sama hak hidup yang dimiliki
sctiap orang. Lebih lanjut lagi Smith menegaskan bahwa  yang  bisa
dipertukarkand hanvalahshasil &erja seseorang Seding kerjie itusebdivi wdalal
milik baginya. (Souny Keraf, 1996, Hal @ 2235)

Hal hal yang dianggap memenuhi kwalifikasi untuk discbut bekerja
adalah:

i Para pelaku yang mempunyai peran mengeluarkan energi
b. Para pelaku memberikan  sumbangan dalam  produksi baiak barang

maupun jasa.




¢. Para pelaku menjalin pola interaksi dengan lingkungan dan memperolch
status
db Pimse pelukagiiendapatican Hasibhéne cash mialipuivnaturi
¢. Para pelaku mendapatkan hasil yang mempunyai nilai waktu
Sctiap orang  berhak  mendapatkan  penghargaan  dari apa  yang
dilakukanya. Murtadha Muthahari mencoba mengungkapkan dalam bukunva

Hak Hak Wanita Dalam Islam, perihal surat annisa ayat 32

~....bagi laki laki ada bagian dari yang mercka usahakan dan bagi

perempuan ada bagian dari apa yang mercka usahakan...”

Schingga apa yang menjadi dasar upah bagi sctiap pekerjaan tidak
boleh ditentukan berdasarkan jenis kelamin dan pelaku pekerjaan, namun
harus berdasarkan nilai yang mereka hasilkan daari pekerjaan itu. Pada bagian
kenadans ndar dukar d buka Sonpy Keral iditulishanpendapat Adan St
bahwa nilai tukar mengungkapkan kekuatan untuk membeli barang lain vang
terwujud dcngun.dirn'ili.kinya barang tersebut. (Sonny Keraf, 1996 Hal : 231)

Scbuah pendapat: yang cukup menarik diajukan Huzacmah T Yanggo,
bahwa tidak sclamanya perempuan tidak mendapatkan separoh harta warisan

laki laki. Karena sebenarnya jika dilihat dengan cermat orang yang berhak




Ketika perempuan menjadi pelaku kejahatan mercka mendapat
Rk miat 2y S@ma “dengan C1aka Taki) s Seper kedka al Qurad menetapkin
seorang pencuri laki laki maupun perempuan mendapat hukuman yang sama.

“Pencuri, kepada pria dan wanita, potonglah tangan mereka™ Q.S. al
maidah: 38
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Artinya : laki laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan allah maha perkasa

lagi maha bijaksana (Terjemah Al Maidah ayat : 38)

Menurut Darlene May ayat ini menunjukkan bahwa setiap yang
diperbuat manusia diberi balasan setimpal. Atas ayat di atas Darlene memberi
contoh :

“Siapa saja yang dengan sengaja membunuh sescorang, harus dibunuh
atalib.umembayargilisejumlahid dignguinyangid diayakuinkepada diglhlivinwaris
korban..........Siapa yang dengan sengaja memotong tangan seseorang harus

3

dipotong tanganya . (Darlenc May dalam Harun Nasution dan Bachtiar
Effendi 1995: 251)

Kewajiban perempuan dan laki laki di masyarakat di bidang hukum
adalah menjadi saksi peristiwa peristiwa yang membutuhkan kesaksianya.

Sebagaimana dalam perbincangan perempuan di bidang politik, Di bidang

hukumpun terdapat kontroversi tentang  kesaksian perempuan,  Hal ini




setidaknya disebabkan perbedaan cara para mufassir dalam menafsiri surat al
baqorahayati 282
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Artinya :* Wahai orang orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang sudah ditentukan, hendaklah
kamu menuliskanya dengan dan janganlah penulis enggan
menuliskanya sebagaimana Allah telah mengajarkanya, maka
hendaklah ia - menuliskanya dan hendaklah orang yang berhutang
itu mendiktckanya (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah, tuhanya dan janganlah ia mengurangi
sedikitpu  dari utangnya. Jika yang berhutang itu yang lemah
akalnya/lemah  (keadaanya) atau dia sendiri tidak mampu
mendiktekan, maka hendaklah walinya mendiktekanya dengan
Jujur. Dan persaksikanlah dari dua orang saksi dari dua orang laki
lakr “diantaramu.” Jika tidak ada dua orang laki laki. Maka (boleh)
seorang laki laki dan dua orang perempuan yang dapat kamu
terima sebagai saksi saksi, supaya jika salah seorng lupa maka
yang satunya lagi mengingatkanya™.(Terjemah al Baqoroh: 282)

Kesaaksian yang dalam ayat tersebut disebutkan antara laki laki dan
peremuan terdapat perbandingan 2 : | menjadi biang pembedaan anggapan

tentang bobot kesaksian. Kesaksian laki laki sering dianggap lebih kuat dari

perempuan dan perempuan digolongkan sebagai makluk yang kurang




dipercaya. Namun tidak demikian menurut Darlene May, dua sama dengan
satu - dimakskudkan  untuk  meringankan beban  wanita sebagai  saksi.
meringankan biasanya wantta sebagai suatu kefompok kurang berpengalaman
dibanding laki laki dalam urusan-urusan umum. Namun, dalam masalah
masalah yang sccara umum dianggap dalam wewenang khusus keahlian
wanita. (Darlenc May dalam Harun Nasution dan Bachtiar Effendi 1995:252)

Asghar memberikan tanggapan jauh Iebih serius dari yang diberikan
Darlene, Asghar mclihal kesaksian yang dimaksud al bagoroh 282 adalah
kesakstan hanya dlam bidang muamalah, diluar 1u kesaksianya dianggap
sama. - Asghar melihat ayat tersebut menurut konteks waktu turunya ayat
tersebut. Perempuan pada masa itu tidak mempunyar pengalaman yang
memadai dalam masalah keuangan, dan karena aitu dua saksi perempuan
dianjurkan olch quran. Schingga jika terjadi kelupaan (karena kurangnya
pengalaman), maka salah scorang dapat mengngatkan yang lain. Karena laki
laRivmicmpding @t pengatamanyiing CORuP; ndka pengingdt'Senvddcam Tid tidik
perlu lagi baginva (Asghar Al Engincer, 1994 86-87).

Dalam buku yang sama, Asghar mengutip perkataan Muhammmad
As’ad Tketentuan bahwa dua perempuan dapat dijadikan pengganti bagi satu
saksi laki laki tidak membert cerminan apapun mengenai kemampuan moral
atau mtelektoal - perempuan. Ini jelas berkaitan  dengan  fakta bahwa

perempuan hourang akrab dengan prosedur prosedur bisnis dibandingkan laki



laki, dan Karena itu lebth memungkinkan melakukan kesalahan dalam hal ini.
Selain dan As.,ad. Asghar juga mengutip pendapat M Abduh, dua orang
prerompaary dalhanya anfukidehatihatiand kaslmad katae kata gty - jeias aantuk
mencegakkan prinsip keadilan dan kesetaraan dalam peristiwa kontrak. (Asghar
Ali ngineer, 1994: 87) Menurut Asghar sendiri, walaupun dlam ayat tersebut
dua orang saksi perempuan dianjurkan sebagai pengganti saksi laki laki,
hanya scorang yang memberi kesaksian dan yang lain hanya pengingat(karena
kurang pengalaman masalah keuangan). Dan yang perlu diingat ayat tersebut
bersifat kontekstual bukan normatf. Dibutuhkan dengan 7 ayat kesaksian

lain. (AsgharAli ngmeer 1994 88)

5. Posist Permpuan di Dalam Keluarga

Keluarga adalah sebuah institusi terkecil yang ada dalam sebuah
masyarakat. Keluarga setidaknya terdin dari ayah, ibu, dan anak. Dalam
kaitanyas csehagzub anggolaickeluasgudapat dipastitkan bahwa peran perempuan
adalah scbagai istri, ibu dan anak perempuan, dan peran sebagai istri yang
paling banya menimbulkan silang pendapat. Peran peran ini akan membawa
kunﬁ:kwcnsi tertentu yang berupa hak hak dan kewajiban, sama seperti laki
laki.

Islam scbhagai agama yang sangat menghormati perempuan telah

memposisikan perempuan berbeda dengan agama lain,



Perempuan sering hanya dianggap sebagai pelengkap, pemanis dan
penghibur, laki laki, ntamanya, dalam. kehidupan, keluareas Istnin(noatabene
Perempuan) dianggap milik suami yang dapat diperlakukan sesuai keinginan
suami. Perempuan hampir hampir tidak memiliki hak untuk menentukan
kwebijakn yang menyangkut keluarganya, biarpun dia termasuk anggotanya.
Suami dikonstruk sebagai kepala keluarga yang serta merta dapat menentukan
apapun, yang menyangkut kepentingan istri sekalipun. Sedang istri
diposisikan sebagai penanggung jawab urusan keluarga atau domestik,
pengasuh anak, perawat rumah dan pelayan suami.

Kedatangan Islam yang menjunjung derajat perempuan tidak
membawa perubahan perarti dalam pola hidup kebanyakan keluarga Islam,
apalagi hal ini dikuatkan hasil penafsiran ayat ayat al Quran yang ditelan
mentah-mentah oleh umat islam.

isiaun. {idak menganggap perempuan sebagai pemuas laki laki. Dalam
scbualt rumah tangga Istri diberi hak sama dengan suami. Hal ini diterangkan
Allah dalam Al bagoroh 187
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Artinya :“Mereka itu pakaian kamu dan kamu itu pakaian mereka”

Seorang suami dalam memecahkan urusan rumah tangga, hendaklah

melibatkan istrinya dan bermusyawarahlah diantara kamu (suami dan istri)

Y o~



(tentang segala sesuatu) dengan cara yang baik (65:5). Dan seorang suami
tidak sekalipunyidiperholehkanmempedakukanigistriidenganicaraiyvang tidak
baik.(4:19) "igymally (A g dile 57 dan perlakukanlah istrimu dengan cara
yang Ma’ruf”.

Oleh Dra. Istiadah, MA, hal ini diramu dalam prinsip-prinsip
perkawinan dalam Islam. Yaitu: Pertama : Laki laki dan perempuan dalam
rumah tangga seperti pakaian yang saling melengkapi dan menghiasi berdasar
2:187, Kedua : Prinsip menggauli Istri dengan baik didasarkan pada 4:49,
ketiga : prinsip membentuk keluarga sakinah
yang penuh  Kkasih  sayang didasarkan Ar-Ruum 21, Keempat
memusyawarahkan urusan keluarga berdasarkan At-thalaaq 65:66(Istiadah

1999: 50-52).

Menuiat Islam aemjadi ' pereija ‘domestik "bukaikodrat perempudn.
Kodrat perempuan adalah mengandung dan melahirkan, bahkan dalam Islam
ditetapkan bahwa sebenarnya sebenrnya kewajiban suamilah mencukupi
makan dan kebutuhan istri. Jika mau ditangkap secara cermat, maka istri
boleh hanya duduk dan seluruh kebutuhan dicukupi suami. Jadi Istri sma
sekali tidak berkewajiban pekerjaan rumah tangga.

Pandangan yang mengatakan bahwa perempuan adalah pendidik anak,

ternyata juga tidak selamanya benar. Istiadah dalam bukunya menyebutkan



sebenarnya mendidik anak adalah tanggung jawab suami dan istri.
Pendapatnya seorang yang seandainya didukungb!eh An nisa:9
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Artinya :“dan hendaklah kamu takut kepada Allah meninggalkan di belakang
mercka anak anak yang lemah, vyang Kkhawatir terhadap
kesejahteraan mereka....”. (Terjémah An Nisa ayat 9)

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa ayah dan Ibu sama tanggung
jawabnya atas gencrasi pencrusnya, baik dalam hal kesejahteraan, intelektual,
spiritual maupun akhlaknya. Tanggung jawab itu harus dipikul bersama sama
dan tidak ada yang lebih ditekankan siapa yang harus menanganinya.

(Istiadah, 1999 :53)



BAB V

PEMBAHASAN

A. BERDASARKAN TAHUN PENERBITAN

Berdasarkan tahun penebitanya bahasan utama majalah wanita Islam UMMI
yang judul sampulnya menunjuk langsung pada perempuan, tidak memberikan porsi
yang seimbang dalam membicarakan tema ekonomi, politik pendidikan, hukum dan
keluarga. Dalam 5 kali kemunculan tema ekonomi dari 27 judul yang layak teliti,
muncul pada tahun ke V, ke VII, ke VIII, dan Ke X dan tidak satupun muncul pada
tahun ke V1. Sedangkan 2 kali kemunculan tema politik, keduanya muncul dari tahun
ke VIdan tidak satupun muncul dari tahun tahun yang lain, pembicaraan pendidikan
muncul pada tahun ke VI, ke VIII dan ke IX, sedang pada tahun ke V dan ke VII juga
tidak munculsama sekali. Pembicaraan hukum muncul 4 kali masing masing dari tahun
ke VI dan Ke VII, Tema keluarga yang nota bene paling sering munculpun
kesemuanya berasal dari tahun ke VIII dan ke IX dan bahasan utama bertema lain
muncul dari tahun ke V, ke VII dan ke VIIL. Yang dimaksud tema lain adalah yang
tidak termasuk pembicaraan ekonomi, pendidikan, politik, hukum maupun keluarga,
biasanya mereka membicarakan perempuan ketika brhubungan dengan Tuhanya atau

masalah harga diri.




B. BERDASARKAN TEMA

Seperti telah disajikan hasil penghitungan kategori tema bahasan utama majalah
wanita Islam UMMI yang menunjuk langsung pada perempuan di bab terdahulu, dapat
dilihat tema keluarga paling sering muncul sebanyak 7 kali, dan tema politik paling
jarang muncul. Kesan yang dapat ditangkap dari hasil penghitungan ini UMMI lebih
condong membicarakan perempuan dalam masalah keluarga, dan mengecilkan porsi
pembicaraan kepada masalah ekonomi, politik, pendidikan dan hukum.

Dalam melakukan analisa terhadap tema pembicaraan bahasan utama majalah
wanita islam UMMI, peneliti melihat melalui hasil rumusan pemikiran pemikir pemikir
modern islam yang selalu berusaha menghasilkan tafsiran terhadap ayat al quran yang
memihak kepada perempuan. Para pemikir tersebut diantaranya Fatimah Mernissi,
Riffat Hasan, Aminah Wadud Muhsin dan Ali Asghar Engineer. Dengan tanpa
meninggalkan hasil rumusan pemikir fain yang peneliti sebut, rumusan pemikiran dari
Ali Asghar Engineer paling banyak peneliti girakan. Nanun demikian peneliti“tidak
melakukan klaim bahwa landasan teori seluruh penelitian ini seluruhnya adalah
pemikiran Asghar Engineer, karena peneliti juga melibatkan hasil pemikiran pemikir
lain.  Hasil pemikiran para pemikir islam tersebut telah peneliti tuangkan pada

PEREMPUAN, RELASI DAN POSISINYA DALAM ISLAM.




BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN
1. Gambaran Umum Majalah UMMI

a. Penerbitan

Majalah UMMI adalah sebuah majalah yang diterbaitkan
oleh  Yayasan Ummu Shalihat, dengan rekomendasi dari
Departemen Agama RI No D I/5/HMO02.1/6052/1994, BKSPP
Jabar - No  053/BP-MP-BKSPP/1993. Akte Notaris Wisardi
Wilawarta, SH No 426 Tahun 1993, Dengan alamat surat PO BOX
4125 Jakarta 13041,

Namun demikian UMMI sudah memulai penerbitanya jauh
sebelum tahun 1993, karena pada saat tahun 1993 UMMI telah
sampai pada penerbitan edisi tahun keempat.

b. Bentuk Fisik
Majalah UMMI terbit dengan bentuk sebuah majalah
ukuran sedang dengan panjang 17 Cm dan lebar 24 Cm. Pada
tahun1993 UMMI terbit dengan jumlah kurang lebih 56 halamn

ditambah dengan sampul depan dan belakang. Pada tahun tahun

b4
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berikutnya UMMI terbit dengan jumlah halaman yang lebih banyak
vattwp 68 hikainan:

Selain cin fisik yang sudah ada di atas, ada ciri lain yang
menjadi kekhasan UMMI yaitu gambar  gambar sampul yang
ditampilkan oleh majalah UMMI. Majalah UMMI biasanya tampil
dengan sampul bergambar foto foto balita berjilbab, foto foto yang
disesuaikan dengan tema tema yang diangkat. Namun pada tahun
tabun  berikutnya UMMI tampil dengan sampul vang lebih beragam

seperti lukisan dan gambar pemandangan.

. Rubrikasi

Rubrik yang ditampilkan oleh majalah UMMI cukup
beragam dan  berkembang dan tahun ke tahun. Berikut adalah
gambaran rubrik vang ditampilkan oleh UMMI dari tahun ke tahun :
Nsa.didisiigiliflahanacVd 99Bb. samvepad. idtzddsib. | 25a Tahmigi N 1904
menyajikan  rubrik ;. Editorial, Surat  Ananda, Kilas,
cerpen,mar’ah shalihah, Lepas, Ufuk, Mihwar, Ya UMMI,
Serial, Qurata A’yun, dab Baiti Jannati.

2). Edisi 1/TahunV1/1994 sampai edisi [2/tahun VI/1995, majalah
UMMI menyajikan rubrik  Editorial, Surat  Ananda, Kilas,

Ragam, [3ahasan Utama, Mar’ah Shalihah, Ihyaussunnah, Seral,




3).

4),

Cerpen,  Ya UMMI, Ufuk, Qurata A’yun, Nuansa Keluarga,
Baiti Jannnatl, dan Dapar UMMIL

Edisi 1/VII/1995 sampai Edisi 12/V11/1996 UMMI menyajikan
rubrikDarn UMMI, Surat Ananda, Editorial, Kilas, Mar’ah
Shalihah, bahasan Utama, Ya UMMI, Mutiara, Ragam. Qurata
A’yun, Sihhah, Ziarah, Fityah, Ufuk, Cerpen, Serial, Baiti
Jannati, Taman Puyisi, Nuansa Keluarga, Taman Puisi, Dapur
UMMI.

Ldisi /VII/1996  sampai Edisi 12/VI1/1997, Dari UMMI,
Editorial, Mar ‘ah Sahalibah, Mutiara, Cerpen, serial, Ya
UMMI, Qurata A’yun, Ragam, Shihah, Surat Ananda, Kilas,
Ufuk, Ziarah, Fityah, Baiti Jannati, Taman Puisi, Nuansa
Keluarga dan Dapur UMMIL

Edigi digi/1997 asarmpa|iEdisia [2/1A1998 u DariaM N Dalias
Isi, Ziarah, Bahsan Utama, Cerpen, Fityah, Kilas, Marah
Shalihah, Mutiara, Puisi, Nuansa Keluarga, Ya UMMI, Jendela,
Surat  Ananda, Serial, Ragam, Ufuk, Perigi, Shihah, Melati,
Sketsa, Qurata A’yun, Dapur UMMI dan Tafakkur.

Dari  sekian banyak Rubrik yang disajikan UMMI dan

Lidist  1/V/1993 sampati edisi 12/1X/1998, maka dapat dilihat ada 28



rubrik yang pernah tampil, yaitu Dari .l'JMMI, Daftiu‘ Ist, Zl-itl’f'ih,
Bahasap. Utama (Mibwar), Cerpen, Eityah, Kilas. Mar'ah Shaliha.
Editorial , Mutiara, Puisi, Nuansa Keluarga, Ya UMMI, Jendela,
Surat Ananda, Serial, Ragam, tafakkur, Lepas, Baiti Jannati,
Thyaussunnah.

Dari sekian banyak rubrik, masing masing rubrik memiliki
tingkat keseringan muncuk berbeda beda. Rubrik yang muncul terus
menerus  dart edisi 1/V/1993 sampai edisi 12/1X/1998, ada 11

- rubrik. Yang muncul 4 kali ada 4 Rubrik, yang muncul 3 kali ada 5
rubrik, sedang yang muncul 2 kali ada | rubrik, dan yang muncul
satu kali ada 7 rubrik.(7abel 1)

Tabel 1. Tabel kemunculan Rubrik sesuai Tahun Penerbitan
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B. POSISI PEREMPUAN DI MAJALAH WANITA ISLAM UMM

Scbagaimana telah diterangkan dalam tujuan penclitian, tujuan

penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana Bahasan Utama Majalah

wanita Islam UMMI memposisikan perempuan dalam bidang ekonomi,

politik, pendidikan, hukum dan keluarga dalam pembahasanya. Apakah

positif, negatif’ atau

netral. Setelah dilakukan penelitian terhadap isi

bahasan wama dari majalah wanita [slam UMMI yang diterbitkan mulai

tahun 1993 sampai dengan 1998, pada prinsipnya bahasan utama Majalah

wanita Islam UMMI telah membicarakan semuanya.
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Bagian ini akan melaporkan hasil penelitian yang telah peneliti
lakukan terhadap bahasan Utama majalah wanita Isiam UMMI, Pertama,
peneliti akan melaporkan hasil penelitian berdasarkan tahun penerbitan,
dan Kedua, berdasarkan tema pembicaraan seluruh bahasan utama yang
diambil sebagai sampel.

I. Berdasarkan Tahun Penerbitan

Bahasan utama yang masuk dalam pencliian ini adalah
bahasan utama yang tercantum dalam terbitan majalah UMMI tahun
ke V sampai dengan tahun ke 1X. Sebelum dilakukan penelitian,
sebenarnya jumlah_ seluruh  sampel penclitian adalah 30. Namun
setelah melalui proses penelitian 3 judul bhasan utama gagal menjadi
sampel yaitu, WANITA ANTARA ISLAM DAN BARAT(E2) ( Judul
sampul PROBLEMA WANITA ANTARA ADA DAN TIADA edisi :
1/VI/1415H/1995M), SAYA MENCINTAI SUAMI SAYA
KARENA  ALLAH  (N2) (Judul sampul BILA SUAMI TAK
KEMBALI, edisi : 5/1X/1418H/1997M), dan MENYOROT PERAN
SOSIAL MUSLIMAH(OI) (Judul sampul MENYOROT PERAN
SOSIAL MUSLIMAH, edisi: 7/1X/1418H/1998M). (Tabel Daftar

Judul Bahasan Utama dan Kategorinya terlampir)




Samipel E2° digagaikan karena ternyata adaiah terjemahan
pidato Aliza ljac Begovich (presiden Bosnia Harzegovina-pen),
sampel N2 juga digagalkan karena ternyata adalah hasil wawancara
dan yang terakhir O1 digagalkan pula menjadi sampel penelitian
karena laporan hasil polling yang dilakukan redaksi terhadap
perempuan di Jakarta.

Dari 27 anggota sampel tersebut terdapat 2 judul yang berasal
dariterbitan tahun keV, 3 Judul yang btérasal dari tahun ke VI, 6 judul
yang berasal dari tahun ke VII, 11 Judul dari tahun ke VIII dan 5 judul
Berasal dari Tahun ke 1X. Dari 27 bahasan utama tersebut kategori
ckonomi (A) muncul sebanyak 5 kali dengan komposisi 1 kali
muncul pada tahun ke V, 2 kali pada tahun ke VII, 1 kali tahun ke
Viflsadand disikalinpada 'tahanPkenixacKateposiv politik { B muictd
sebanyak 2 kali yang seluruhnya muncul tahun ke VIII. Kategori
pendidikan (C) muncul sebanyak 3 kali yang muncul pada tahun VI,
tahun VIII dan tahun IX dengan komposisi masing masing | kali.
Kategori hukum (D) muncul sebanyak 4 kali pada tahun ke VI dan ke
VIl dengan komposisi masing masing 2 kali. Kategori keluarga(E)

muncul 7 kali 4 kali tahun ke 8 dan 3 kali tahun ke 3. Selain judul




yang masuk dalam kategori A, B, C, D dan E, terdapat 6 judul yang
tidakitbisac diketerorikanc dalain5. Kategoritersebut vang selanjlinya
berada dalam “tak terkategori”/F, keenam judul tersebut muncul I
kali pada tahun ke V, 2 kali tahun ke VII dan 3 kali tahun ke
VL (tabel 2)

Tabel 2: Frekwensi kemunculan berdasarkan tahun penerbitan

NO | KATEGORI | TAHUNKE | JM
: v |[vilvn] vim | Ix |L

1 | Ekonomi(A) 1 5kt 1 1 5

2 Politik(B) - - - 2 - 2
3 | Pendidikan(C) - 1 (g 1 3
4 Hukum(D) - 2 2 - - 4

5 | Keluarga(k:) - - - 4 3 7
6 | Tak s g 3 IRE
CO SR PRI It R o sal

JUMLAN 2 3 6 11 5 27

2. Berdasarkan Tema pembicaraan Dan Posisi Anggapan

Sesuai dengan tema pembicaraanya maka kategori yang
paling sering muncul adalah keluarga(E) sebanyak 7 kali, tak
terkategori (F) 6 kali, ckonomi (A) 5 kali, hukum (D) 4 kali,

pendidikan (C) 3 kali dan politik (B) 2 kali.(7ube/ 3)




Tabel 3 :

Frekwensi kemunculan berdasarkan tema pembicaraan

NO KATEGORI JUMLAH

l Ekonomi (A) 5

2 Politik (B) 2

3 Pendidikan (C) 3

4 Hukum (D) 4

5 Keluarga (E) 7
6| Tak Terkategori (F) 6
JUMLAH 27

Dari 27 judul bahasan utama yang terkategori dalam 6

kategori juga meletakkan posisi anggapan terhadap posisi

perempuan sccara beragam. Dalam tema pembicaraanya posisi

perempuan diletakkan dalam posisi positif(+) sebanyak 11 kali,

posisi negatif (-) sebanyak 13 kali dan sebanyak 3 kali dalam posisi

netral (0).(Tabel: 4)

Tabel 4: Frekwensi berdasarkan posisi anggapan

JUMLAH f iy

N | POSISI ANGGAPAN JUMLAH
LY NS ek 0 4 T AR

1| Positif (1) 11

2 | Negatif (-) 13
.3 _| Netral (0) TR TS oSt TR




4
WA

Setelah dilihat berdasarkan tahun penerbitan, tema dan
posisi janggapan s berikutnya, penulis melakukan: - tabulasi silang
pada masing masing kategort dengan posisi anggapan.

a. Ekonomi
Dalam 5 kali kemunculan kategori ekonomi, Bahasan
Utama majalah wanita Islam UMMI | kali memposisikan
perempuan dengan posisi  positif (+) dan 4 kali lainya

memposisikan perempuan dalam posisi negatif (). (Tubel : 3)

Tabel 5 :
Posisi Anggapan Terhadap Perempuan Di Bidang Ekonomi
NO | POSISLIANGGAPAN |  JUMLAH
I | POSITIF (+) :
2 | NEGATIF (-) :
3 | Netral (0) E
JUMLAH 5

b. Politik
Dalam 2 kkemunculan Kkategori politik, majalah

wanita Islam UMMI 1 kali memposisikan perempuan di
bidang politik dalam posisi positif (+) dan I kali memposisikan

negatif (). (Tubel 6)




Tabel 6 ;

Posisi Anggapan Terhadap Perempuandi Bidang Politik

NO POSISI ANGGAPAN JUMLAH

I | Positif (+) s 1

2 | Negatif (<) 1
MRECHER S ) e e Tt RO e 5 5T W
ﬁﬁﬁﬁﬁ et ol JUMLAH AN 2

¢. Pendidikan

Dalam 3 kali kemunculan kategori pendidikan

keseluruhanya meletakkan posisi perempuan dalam posisi

positif (+). (Tubel 7)

Tabel 7:
Posisi Anggapan Terhadap Perempuan di bidang
pendidikan
NO | POSISIANGGAPAN | JUMLAN |
2 Negatif (-) -
e EBIBLOR . i e

d. Hukum
Dalam 4 kali kemunculan Kategori hukum bahasan

utama majalah wanita Islam UMMIL, | kali meletkkan




perempuan dalam posisi negatif dan 3 kali lainya dalam posisi

nelrdd QR Fabel-8)

Tabel 8: Frekwensi Posisi Anggapan di Bidang Hukum

NO POSISI ANGGAPAN JUMLAH
1 Positif (+) -
2 Negatif (-) 1
3 | Netral (0) 3
JUMLAH g . e

e. Keluarga
Dari 27 bahasan utama majalah wanita Islam UMMI
yang terbanyak masuk dalam katcgori tema keluarga dengan
kemunculan sebanyak 7 kali. 3 kali memposisikan perempuan
dalam posisi positif(+) dan 4 kali dalam posisi negatif (-).
({ubelV)

Tabel 9: Frekwensi Posisi Anggapan Di Keluarga

NO POSISI JUMLAH
ANGGAPAN
1 Positif (+) 3
2 Negatit (-) 4
ey Netral (0) : I i i |
L JUMLAH 7




f. Tak Terkategori
Setelah dilakukan kategorisasi, temyata 6 judul bahsan
utamma tidak masuk dalam salah satu kategori dalam penelitian
ini, sehingga dimasukkan dalam “Tak Terkategori(F)”. 6 judul
yang masuk dalam Tak terkategori (F) tersebut biasanya berisi
tema eksistensi seorang perempuan secbagai hamba Allah dan
tema mengenai pernikahan. (Tabel 10)

Tabel 10:

Frekwensi Posisi anggapan untuk Tak Terkategori

_NO _| _POSISLANGGAPAN | JUMLAH
1 Positif (+) 3
2 Negatif (-) 3
RIS [ R SRR Koy WL e SN
wo IUMUAH - o e b e O




BAB V

PEMBAHASAN

A. BERDASARKAN TAHUN PENERBITAN

Berdasarkan tahun penebitanya bahasan utama majalah wanita Islam
UMMI yang judul sampulnya menunjuk langsung pada perempuan, tidak
memberikan  porsi - seimbang - dalam  membicarakan  tema  ekonomi,  politik
pendidikan, hukum dan keluarga. Dalam 5 kali kemunculan tema ekonomi dari 27
judul yang layak teliti, tidak satupun muncul pada _lal]un ke VI. Sedangkan 2 kali
kemunculan tema politik, keduanya muncul dari tahun ke VIII, pada tahun ke V
dan ke VI juga tidak muncul pembicaraan pendidikan. Pembicaraan hukum
muncul 4 kali masing masing dari tahun ke VI dan Ke VII, Tema keluarga yang
nota bene paling sering munculpun kesemuanya berasal dari tahun ke VI dan ke

IX dan bahasan utama bertema lain muncul dari tahun ke V, ke VI dan ke V111

B. BERDASARKAN TEMA

Seperti telah disajikan hasil penghitungan kategori tema bahasan utama
majalah wanita Islam UMMI yang menunjuk langsung pada perempuan di bab
terdahulu, dapat dilihat tema keluarga paling sering muncul scbanyak 7 kali, dan
tema politik paling jarang muncul. Kesan yang dapat ditangkap dari hasil
penghitungan ini UMMI lebih condong membicarakan perempuan dalam masalah
keluarga, dan mengecilkan porsi pembicaraan kepada masalah ckonomi. politik

pendidikan dan hukum.
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Kecondongan pembicaraan pada tema keluarga menunjukkan majalah
wanita Islam UMMI tidak cukup kooperatif dalam menerima ide kesetaraan laki
laki“dan perentpuan. Majalali Wanita®istam UMM mienguatkan stereotipr bahwia
scorang perempuan adalah penanggung jawab rumah tangga, tempat perempuan
berkiprah adalah keluarganya, dan ruang publik adalah milik laki laki.

Temuan bahwa UMMI sebagai sebuah majalah wanita tidak cukup
meletakkan posisi perempuan seimbang dengan posisi laki laki, terutama pada
masalah posisi perempuan di bidang ekonomi dan di keluarga. Karena pada posisi
perempuan di bidang pendidikan dan hukum Majalah UMMI cukup kooperatif.
Pembahsan  lengkap  bagaimana  majalah - wanita  Islam UMM memposisikan
perempuan di bidang ckonomi, politik, pendidikan, hukum dan keluarga akan

dibicarakan lebih lengkap di bagian berikut.

1. Posisi Perempuan di Bidang ekonomi

Penbichddd tenting' “paietipuai ~dr Bidaiig eK oo an “dafiiny - Bahadan
utama majalah wanita Islam UMMI muncul sebanyak S kali. Dalam 5 kali
kemunculan tersebut perempuan diposisikan tidak pantas terlibat, dan mendapat
perlakuan yang sama di bidang ckonomi. Judul bahasan utama yang termasuk
kategori  ekonomi adalah RAMBU-RAMBU KIPRAH WANITA (EY).
UNTUNG RUGE WANITA PEKERIJA (A1), MERENCANAKAN KARIER
MUSLIMAH (M1), MEMBERDAYAKAN KAUM PEREMPUAN (11) dan

PROBLEMA ANTARA ADA DAN TIADA (I21).
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Dalam bahasan utama yang bertema ekonomi, yang sering muncul adalah
pembicaraan perempuan  ketika menjadi pelaku  ckonomi. Bahasan utama
magialy-winitaIsland UMM - thengijinkan perenipuan inejads peiakd ekdhoni
hanya pada saat dibutuhkan, diijinkan suami, dan berada pada jenis atau pos
pekerjaan yang sesuai dengan perempuan. Seperti bagian paragraf dari
PROBLEMA WANITA ANTARA ADA DAN TIADA, pada awal judul
tersebut dituliskan terlebih dahulu contoh kasus perempuan yang memiliki
dilema dalam pekerjaanya, sedang pada berikutnya redaksi memberikan
tanggapan terhadap kasus tersebut dalam beberapa paragraf salah satunya:

Ada beberapa hal yang bisa kita angkat dari kasus di atas. Pertama,

tatakala scorang - wanita harus  dipaksa  ditempatkan  dalam  bidang

pekerjaan yang menunut persamaan dengan kaum lelaki dalam hal apa
saja, adalah kekeliruan fatal Ini berarti menuntut si wanita memberikan
scoptimal mungkin kekuatan fisiknya, sebagaimana yang dituntut pada

Kaum  pria. Berarti juga harus ditutut sama jam kerjanya,  jenis

pekerjaanya,  suasana  pekerjaannya, perlakan  terhadapnya  dan lain

schagainya. Jelas paradigma tentang wanita seperti demikian akan selalu
menempatkan wanita terus pada posisi underdog. (Problema Wanita

Antara Ada dan Tiada, Edisi UVI/T41511/1995M)

Sebenarnya terhadap kerugian yang sangat banyak menurut bahsan
utama UMMIL jika scorang perempuan bekerja. Bukan saja soal pelecehan
terhadap harkat  kewanitaan, tetapi mereka juga pasti  mengorbankan
ketentraman  keluarga, ketentraman jiwa, mengorbankan perhatian dan
pendidikan terhadap anak, dan pada skala besar, menurut UMMI akan

mengorbankan masa depan seluruh bangsa. Hal ini diungkapkan UMMI pada

Judul UNTUNG RUGI WANITA PEKERIA dalam salah paragrafiya, yakni -




Problem wanita bekerja bukan hanya soal pelecehan terhadap harkat

keanitaan. Banyak hal yang harus mereka korbankan. Mereka harus

ketentraman  jiwa, mercka harus korbankan ketentraman keluarga.
mereka harus korbankan perhatian dan pendidikan terhadap anak dan
akhirnya pada skala besar, mereka korbankan, masa depan, suatu hangsa.

(Untung Rugi Wanita Pekarja, Edisi 7/V/1413H/1993M)

Paragral di atas, sebenarnay tidak hanya mengungkapkan pendapat yang
tertulis di dalamanya, namun lebih dari itu sebenarnya ada pendapat yang
diungkapkan di balik kalimat tersebut, bahwa tugas perempuan adalah
memberikan pendidikan anak  dalam rumahnya yang harus mempersiapkan
generasi penerus dan tidak perlu mengambil bagian dari pekerjaan di luar rumah
Karena sebenarnya péketjaan di luar rumah penuh dengan resiko bagi
perempuan.

Di samping pendapat UMMI yang telah terungkap dalam paragraf di
atas, pada bagian-bagian lain terus menerus baghasan utama UMMI
mengungkapkan pekerjaan luar rumah perempuan sangat merugikan perempuan
sendiri. Namun pada saat-saaat tertentu UMMI menyatakan perempuan boleh
bekerja di luar dengan alasan tertentu. Misalnya, harus membantu suami.
tenaganya sangat dibutuhkan dengan catatan menempati pos yang tepat bagi
perempuan,

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi problema perempuan bekerja
seringkali semakin meminggirkan perempuan  dan semakin memasukkan
perempuan ke dalam rumahnya. Lebih-lebih dalam menanggapi ide kesetaraan
yang ditawarkan para pemikir-pemikir Islam. Me:‘ei{a menganggap pikiran yang

dihasilkan pemikir-pemikir Islam tersebut  adalah pemikiran yang  ngawur,



berbau barat, tidak sesuai Islam dan mereka-reka ajaran Islam. Menurutnya, ide
kebebasan muncul dari masyarakat yang sakit, seperti diungkpakna pada akhir
paragraf judul PROBLEMA WANITA ANTARA ADA DAN TIADA.
Bahwa kebebasan itu lahir dari masyarakat dan kultur yang "sakit". Tak
selayaknya Konsep "sakit" itu ditawarkan pada masyarakat sehat. Apalagi
bila orang-orang sakit itu dijadikan acuan untuk mencaci maki al-Qur an
yang kata para pencaci itu perlu diperempuankan penafsirannya. Karena
mereka dengan sinis menganggap penafsiran al-Qur an yang sekarang
terlalu mesogenis (membenci perempuan). Adalah kedustaan dan ketololan
yang nyata bila masyarakat rusak, yang dipertanyakan malah validitas nilai-
nilai al-Qur an yang bersifat ilahiyah itu. Padahal kesalahan itu terletak pada
manusianya (human error) yang telah mencampakannya dari aclanggang
kehidupan — (Problema Wanita - Antara Ada  dan  Tiada,  Edisi
/VI/T41ISH/1995M),
2. Posisi Perempuan di Bidang Politik
Dari dua kali kemunculan tema politik — dalam bahasan utama majalah
wanita Islam UMMI membicarakan akses perempuan di bidang politik dan
keputusan politik - bagi - perempuan sendini dalam — menanggapi kongres
perempuan  di Beijing.  Pada judul URUSAN LAKI LAKI (1), yang
membicarakan akses perempuan di bidang politik. maialah wanita Islam UMM
memposisikan sama - dengan laki laki. Menurutnya urusan politik tidak serta
merta menjadi urusan laki laki. Sedang pada judul bahasan utama yang lain
MENATA SHAF MUSLIMAI SEDUNIA (J2), yang membicarakan keputusan
politik bagi perempuan sendiri, majalah UMMI menolak ide kesetaraan bagi
laki-laki dan perempuan  yang dikedepankan oleh Kongres Perempuan di
I | yand | C |

Beijing dengan mengedepankan hasil pertemuan pertemuan perempuan Isham di

Khartoum, Sudan yang menyerukan perempuan agar kembali ke fitrahnya.
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Dari dua judul bahsan utama tersebut dapat dianalisa bahwah dalam
memberikan pendapat tentang keputusan yang meyangkut dirinya sebagai
debuahelompoktietap berpijakpdda pandangantidak transformatif

Tanggapan majalah UMMI terhadap hasil konggres Beijing menunjukkna
penolakan UMMI terdapat upaya kesetraan laki-laki dan perempuan pada
berbagai bidang yang digulirkan oleh konggres. Konggres Beijing yang
memperjuangkan perempuan untuk menjadi seorang pemimpin setara dengan
laki-laki dipandang sebagai dampak negatif, demikian juga konggres yang
memutuskan agar perempuan menjadi subyek pembangunan bukan obyek
pembangunan dilihat sebagai hal yang negatif. UMMI mengaggap keputusan
konggres Beijing yang memperjuangkan independensi ekonomi bagi perempuan
sebgai hal negatif’

Penolakan UMMI terhadap bebarapa bidang tersebut disajikan dalam
kalimat sebagai berikut :

Prilakuw ckonowmi

Sistem ekonomi kapitalis benar-benar memberikan keleluasaan pada

wanita untuk memiliki indepedensi ekonomi sehingga tidak tergantung

pada suami.

Strategi Pembangunan

Wanita diarahkan berperan serta dalam pembangunan sebgai subyek

pembangunan bukan obyek.

Prilaku Politik

Diabad - 21 nanti, diharapkan semakin banyak wanita yang menduduki

kursi-kursi - kepemimpinan.  (Bersatulah  Manusia  Sedunia, Edisi
7/VIN/1417 H/1996M)



Setelah mengetengahkan dampak negatif atas adanya konggres Beijing,

UMMI  merasa bersyukur atas berkumpulnya  para  perempuan  Islam di

Khortbunr Sdddn datuk Menggelar Rontrensi wanitaslstam yang pertana 'Kalic

Bahkan pada paragraf lain dengan tegas UMMI menyatakan antipatinya

terhadap upaya kesetaraan yang digulirkan dari Beijing.

Apa yang digembor-gemborkanoleh konferensi Beijing sebagai  aksi
pemberdayaan wanita pada hakekatnya adalah pemberdayaan wanita
karena mengguncang sendi-sendi keluarga, meruntuhkan nilai-nilai moral
yang pada akhirnya akan mengakibatkan kerusakan dan bencana yang
nyata bagi dunia. (Bersatulah Muslimah Sedunia, Edisi 7/VII/1417
11/1996 M)

ada judul URUSAN LAKI-LAKI (K1), majalah UMMI memberikan

ulasan bahwa keterlibatan  wanita  dalam  politik juga diperlukan.  Namun

demikian apa yang khas dari misi UMMI selalu dimunculkan, bahwa perempuan

adalah pengurus rumah tangga yang bertanggung jawab kepada pendidikan

anak-anak. Hal ini nampak dalam salah satu paragralnya saat menanggapi para

perginpuanyang tidak pedudi padainasaral pohitik,

Padahal scandainya wanita tersebut mau mencermati lebih jauh, akan
nampaklah keterkaitan yang erat antara wawasan dan partisipasi politik
wanita dengan tugas utamanya selaku pendidik bagi anak-anaknya
Rasulallah berpesan agar kita mempersiapkan anak-anak Kkita secara
optimal karena mereka akan hidup di zaman yang berbeda dengan orang
tuanya. Oleh karen itu selain memberikan bekal berupa penanaman
akidah, pembiasaan akhlak Islami dan sebagainya, para ibu perlu juga
memiliki wawasan yang luas kesadaran politik dan sebagainya, agar
dapat mempersiapkan anaknya untuk mengantisipasi perubahan zaman
(Urusan Laki-laki, Edisi 8/VI/1417 /1990 M)



3. Posisi Perempuan di Bidang Pendidikan

Lain halnya dengan bidang ekonomi dan politik, dalam membicarakan
posisi  perempuan di bidang pendidikan, majalah  wanita Islam UMMI
memposisikan laki laki dan perempuan dalam posisi seimbang dalam 3 kali
kemunculan  tema pendidikan. Dalam  MENGASAH KECERDASAN
MEMBANGUN PERADABAN (P2), bahasan utama UMMI menyatakan
perempuan dan laki laki memiliki kemampuan sama dalam menerima ilmu,
namun demikian perempuan lebih baik mengaktualisasikan ilmu di dalam
keluarganya saja atau menidik anak-anak. Bahasan utama yang berjudul
MENGASAH  KECERDASAN  MEMBANGUN  PERADABAN  ingin
mengajukan beberapa kutipan pendapat nara sumber yang nota benenya mercka
mengakui pendidikan perlu bagi perempuan sebagaimana di contohkan oleh
Aisyah ra. (istri Nabi) yang menjadi profesor pada zamannya. Namun ada hal
yang selalu ditckankan oleh UMM bahwa perempuan atau ibu berperan sebagai
institusi pendidikan yang dikuatkan oleh pendapat salah satu nara sumber Dr
Ahmad Hatta dengan k_alimat :

“Bukankah dengan meyiapkan keluarga sebaik-baiknya berarti ia telah

mempersiapkan bangsa atau generasi yang baik 77

Sedangkan KIRPAH WANITA SHAHABIYAH (K2) bahasan utama
UMMI  menegaskan bahwa pada jaman Nabi para Shahabiyat (sahabat

perempuan) memiliki kesempatan sama dalam menuntut ilmu dan memiliki hak




sama dalam mendaptkan akses informasi. Dalam judul tersebut majalah UMMI
juga membanggakan ummahatul  muslimin ~ Aisyah  yang  diakui  sebagai
gudangnya ilmu agamadan cukup handal menjadi tempat menimba ilmu agama
pada saat itu. Seperti juga pada judul yang lain pada judul KULIAH ATAU
NIKAH (l)l)juga ditegaskan pentingnya pendidikan. Sehingga majalah UMM
berpendapat setiap perempuan yang menikah tidak harus menghentikan

pendidikanya.

4. Posisi Perempuan di Bidang Hukum

Pembicaraan masalah hukum dalam bahasan utama majalah wanita Islam
UMMI cenderung meletakkkan posisi perempuan pada posisi netral, artinya
setiap terjadi tindak kejahatan pada perempuan tidak selalu disebabkan oleh
perempuan. Menurutnya  Laki-laki,  perempuan dan sistem di masyarakat
memiliki andil sama atas terjadinya tindak kejahatan pada perempuan, namun
majalan UMM mengakui pérempuan sering menjadi korban tindak Kejahatan:

Posisi netral dalam bidang hukum muncul tiga kali dari 4 kali kemunculan
tema hukum, yaitu: MENGAPA WANITA MUDAILT TERTIPU (12), ‘TUTUP
PINTU PINTU SETAN (C2), dan KEJAHATAN PADA WANITA (Cl).
Sedang dalam T kali kemunculan lain, pada judul ‘TIPU TIPU MENYAPU
MUSLIMALL  (FF1),  perempuan  cenderung  dianggap  menjadi  penyebab
terjadinya kejahatan pada dirinya. Hal ini disebabkan perempuan kurang pintar,

berdandan tidak benar dan solusinya harus hati hati dan berdandan cara Islami




5. Posisi Perempuan dalam Keluarga

Porsi pembicaraan terbesar majalah wanita Islam UNMMI adalah Keluarea
dengan trekwensr 7 Kkali kemunculan dari 27 bahasan utama yang menjad
anggota sampel. Dalam tema keluarga, pada kondisi kondisi tertentu perempuan
diposisikan negatif atau tidak setara dengan laki-laki (4 kali), sedangkan pada
kondisi lain perempuaﬁ diposisikan positif atau setara dengan laki laki (3 kali).
Judul yang memposisikan negatif adalah BILA MUSLIMAH BEKERJA (11),
KERJA MUSLIMAH DI LUAR RUMAH (12), DICARI : IBU RUMALI
,]‘ANG(J:A SEJATI (M2) dan EKONOMI MANDIRI UMAT BERSERI (P1).
Dalam judul- judul bahasan utama tersebut perempuan rata rata diposiskan
hanya layak menjadi ibu rumah tangga, mengasuh anak, melayani suami dan
bertanggung jawab atas urusan rumah tangga. Seorang ibu yang memaksa
bekerja di luar rumah menjadi peran yang asasi tercampakkan. Menurutnya,
Allah telah menjadikan tugas sebagai ibu sebgaai fitrah yang kuat pada diri
wanita.

Sedang judul yang memposisikan perempuan dalam posisi positil adalah
UJIAN ITU BERNAMA PERNIKAHAN (NI1), JIKA SUAMI ENGGAN
MEMBANTU ISTRI (L1) dan BE ASSERTIVE (L2). Dalam judul judul
tersebut ditegaskan laki-laki dan perempuan memiliki tanggung jawab sama
terhadap rumah tangga. Judul JIKA SUAMI ENGGAN MEMBANTU ISTRI
(L.1), majalah UMMI menganggap penting keterlibatan suami dalam uru-'szm
rumah tangga atau pekerjaan domestik dan BE ASSERTIVE (1.2) ditegaskan

agar suami dan istri bersikap assertive.



6. Posisi Perempuan di Bidang lain

Beberapa judul bahasan utama terpaksa masuk tak terkategori karena
tidak-terdeiitiikast dalamsatah Satt teinayangd ingin dilihat dalamienelitian’ nr
Jumlah yang tidak termasuk kategori manapun sebanyak 6 judul, vaitu:
TERLEAMBAT MENIKAH SEMUA TKUT SUSALL(H3), HEBOH MENANTI
JODOH (HT), MUSLIMAH ANTARA MISI DAN HARGA DIRI (A2).
RUFAIDAH AL ANSHARI (G1), JODOH STRESS DAN IBADAI (112) dan
WALHIAT WANITA MULIAKAN DIRIMU (F3).

Judul-judul tersebut pada umumnya membicarakan eksisitensi perempuan
schagai scorang hamba Allah dan tentang  pernikahan. Namun demikian tidak
semua judul bahasan utama  yang tak terkategori tersebut memposisikan secara

seimbang antara posisi perempuan yang dianggap positil’ dan negatil’




BAB VI

PENUTUP

I. KESIMPULAN

Setelah  melakukan penelitian  yang mengambil judul POSISI
PEREMPUAN DI MEDIA MASSA WANITA ISLAM (Content Analysis :
Bahasan Utama Majalah wanita Islam UMMI Edisi 1/V/1413 H/1993M sampai
dengan Edisi 12/1X/1418H/1998M), maka peneliti dapat mengambil beberapa
kesimpulan yang dihasilkan sebagai jawaban atas beberapa hal yang ingin
peneliti ketahui seperti tercantum dalam perumusan masalah.  Sebagaiman telah
ditetapkan, penelitian ini bertujuan melihat bagaimana majalah wanita Islam
UMMI memposisikan perempuan di bidang ekonomi, politik, pendidikan, hukum
dan keluarga, apakah positif, negatif, atau netral. Selain itu penelitian ini juga
berusaha  melihat: bagaimana komposisiu pembicraandalame Jima dbidangn yang
ingin penelti lihat.

Menjadikan bahasan utama dari seluruh terbitan pada rentang waktu
yang telah peneliti tetapkan sebagai sampel peneliti anggap sebagi hal yang
berat. Maka dari itu peneliti mencoba memperkecil seluruh terbitan dengan
menetapkan populasi dan sampel mana yang peneliti anggap mewakili tujuan

penelitian ini.




Dari 60 cksemplar majalah wanita islam UMMI, peneliti menetapkan
populasi yang diambil hanya judul sampul (judul besar) yang menunjuk langsung
pada ; perempuan; Setelab. melalu, proses panjanguiakhimyadianggotas sampel
penelitian terakhir menjadi 30 judul yang berasal dari 15 Judul sampul majalah
wanita islam UMMI yang terbit rentang 1993 sampat dengan 1998, Setelah
proses penelitian dilakukan ternyata 3 judul bahasan utama terpaksa digagalkan
menjadi sampel kurcr_m ternyata hasil wawancara, hasil poliing redaksi dan
tulisan saduran dari bahasa lain, padahal yang ingin peneliti lihat adalah bahasan
utama yang berist opini dari redaksi, sehingga akhirnya tinggal 27 judul.

Proses penclitian tersebut akhirnya menghasilkan kesimpulan sebagai
berikut :

I. Komposisi pembicaraan bidang ekonomi, politik, pendidikan, hukum dan
keluarga dalam bahasan utama majalah wanita islam UMMI dalam sclizlp
tahun penerbitanya adalah sebagai berikut:

a. Pada tahun ke V tema ckonomi muncul 1 kali, dan tema lain 1 kali. sedang
politik, pendiidkan, hukum dan keluarga tidak muncul sama sekali

b. Pada tahun ke VI tema pendidikan muncul | kali, hukum 2 kali dan yang
lainya tidak muncul sama sekali.

¢. Padaa tahun ke VII tema ekonomi muncul 2 kali, hukum 2 kali. tema lain 2
kali, sedang politik, pendidikan dan keluarga tidak muncul sama sckali.

d. Pada tahun ke VI tema ckonomi muncul 1 kali, politik 2 kali, pendidikan

I kah, keluarga 4 kali dan lainya 3 kali sedang tema hukum tidak muncul.
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¢. Tahun ke IX tema ckonomi muncul 1 kali, pendidkan | kali dan keluarga 3
kali dan lainya tidak muncul.

Kompeosisi ipembicaraan-antan; bidang: ekonomilbpalitik cpendidikams hak s

dan keluarga adalah sebagai berikut, tema keluarga menduduki peringkat

tertinggi, bidang ekonomi peringkat kedua, baru kemudian secara berurutan
hukum, pendidikan dan politik.

Mengenai posisi anggapan terhadap perempuan yang dapat peneliti ketahui

dari hasil penclitian ini adalah scbagai berikut:

a. Dt bidang ekonomi perempuan diposisikan negatif, di mana perempuan
dianggap tidak berada pada posisi yang tepat jika harus terlibat dalam
kegiatan ckonomi di Tuar ramah baik sebagi pemilik modal maupun pelaku
ckonomi. Bahasan utama majalah wanita Islam UMMI juga menawarkan
jenis pekerjaan yang berbeda bagi laki laki dan perempuan,

b. Di bidang politik bahasan utama memposiskan perempuan dalam pOSISi
dilematis dimana ketika membicarakan politik  perempuan tidak bolch
tertinggal dengan laki laki, namun ketiba tiba saat membicarakan
keputusan politis yang menyangkut perempuan yang mengindikasikan
persamaan hak laki-laki dan perempuan sebagai warga dunia, Majalah
UMMI menolaknya.

¢. Bidang pendidikan adalah satu satunya bidang di mana perempuan
diletakkan sejajar dengan laki laki, namun demikian ketika membicaran

bagaimana mengaplikasikan ilmu pengetahuan maka, majalah UMMI



cenderung memilih perempuan lebih baik mengaktualisasikan ilmunya di
dalam kcluarga untuk mempersiapkan  generasi penerus bangsa (anak
anak).

d. Topik pembicaraan bidang hukum yang pernah disajikan bahasan utama
majalah wanita islam UMMI adalah ketika perempuan menjadi korban
kejahatan. Menanggapi hal itu, bahasan utama UMMI berposisi netral.
Dimana ketika terjadi - kejahatan maka sebenarnya antara  laki  laki,
perempuan, dan sistem yang berkembang di masyarakat saling Kkait-
mengkait. Namun demikian bahasan utama majalah wanita islam UMMI
mengakui bahwa perempuan selalu menjadi korban tindak kejahatan.

¢. Di bidang keluarga yang menjadi peringkat tertinggi UMMI, perempuan
suatu kali diposisikan positif pada kesempatan yang lain perempuan
diposisikan negatif.  Perempuan diposisikan positil pada saat bahasan
utama majalah UMMI menyinggung bahwa seorang suami dan istri harus
assertive dalam mengambil sikap. Tapi di lain pihak UMM] menguatkan
stereotipi bafwa fitrah perempuan adalah berada di dalam rumah, mendidik
anak anak, mendampingi suami dan megerjakan pekerjaan keluarga.

B. SARAN
Setelah melakukan proses penelitian ini ada beberapa saran yang dapat
peneliti sampaikan terutama untuk redaksi majalah wanita islam UMMI dalam

hal tema yang disajikan dalam bahasan utamanya:
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Sebatknya majalah wanita islaim UMMI memberikan komposisi seimbang
dalam  membicarakan  berbagai - bidang  tidak  hanya mengutamakan
pembicaraan “meéngenal - Keluarga tapi” juga " bidang " Tain ying melibatkan
perempuan di dalamnya.

Majalah wanita islam UMMI scharusnya kooperatif dalam menyambut
pemikiran baru mengenai perempuan dan tidak terus menerus menutup diri
dan mengatakan pemikiran baru tersebut sebagai pemikiran vang salah

kaprah.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat peneliti berikan dari penelitian

ini, semoga bermanfaat bagi pengembangan penelitian media massa sebagai media

dakwah. Selain itu berharap beberapa hal yang peneliti sarankan dapat menjadi

masukan berharga bagi redaksi majalah wanita islam UMMI.
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